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ABSTRAK
NAMA : Firdayani Rafiq
NIM :  50500110008
JUDUL : Pembingkaian Berita Bencana Alam di Harian Fajar Edisi Bulan
Januari-Februari 2014 (Analisis Framing)
Penelitian ini berjudul “Pembingkaian Berita Bencana Alam di Harian Fajar Edisi
Januari-Februari 2014 (Analisis Framing)”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis cara pembingkaian berita bencana alam di Harian Fajar dengan
menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki dan menganalisis
penggunaan bahasa jurnalistik dalam berita bencana alam di Harian Fajar Makassar.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
menggunakan pendekatan analisis framing, model Zhongdang Pan dan Gerald
M.Kosicki yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara pembingkaian berita
bencana alam dengan menggunakan model ini. Pengumpulan data yang digunakan
ialah pengamatan, dokumenter, dan studi kepustakaan
Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan: penulisan teks-teks berita bencana alam
di Harian Fajar Makassar menunjukkan bahwa cara wartawan membingkai berita
dengan menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki sangatlah
tersusun dengan baik. Di mulai dari penulisan lead yang di dalamnya sudah
mencakup isi berita secara keseluruhan sehingga pembaca bisa mengerti maksud dari
berita tersebut dengan muda. Cara wartawan mengisahkan fakta dengan
memperhatikan unsur 5W+H semua unsur tersebut sudah sangat lengkap mulai dari
lead sampai tubuh berita, namun ada satu artikel yang memiliki kekurangan yakni
tidak mencantumkan kapan peristiwa tersebut terjadi. Selanjutnya cara wartawan
menulis fakta di sini wartawan menulis fakta dengan cara pada paragraf pertama
memberikan gambaran tentang peristiwa tersebut lalu paragraf berikutnya diperkuat
dengan pernyataan-pernyataan dari narasumber sehingga pembaca tidak meragukan
lagi keaktualitasan berita tersebut, dan yang terakhir cara wartawan menekankan
fakta, wartawan menggunakan kata dan bahasa yang singkat, padat, sederhana, lancar,
lugas dan menarik untuk dibaca oleh khalayak.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di era modern sekarang informasi media massa terkhususnya pada media
cetak semakin banyak setiap tahunnya. Surat kabar telah menjalankan fungsinya
sebagai media penyampai pesan atau berita kepada khalayak dalam mengakses
informasi yang sama secara bersamaan.
Media massa saat ini gencar memberitakan bencana alam yang terjadi di
Indonesia, seperti yang ditampilkan di televisi, radio, surat kabar dan media online.
Media massa saat ini menjalankan fungsinya sebagai media penyampai pesan kepada
khalayak guna untuk memenuhi kebutuhan mereka baik itu kebutuhan akan informasi
ekonomi, politk, sosial, hiburan dan lain-lain.
Salah satu media yang masih bertahan mulai dari awal dimunculkannya
sampai sekarang yaitu media cetak, media cetak tertinggal dari media digital.1 Namun
tetap eksis apabila dapat beradaptasi sejak dini. Walaupun saat ini sudah
menggunakan teknologi digital untuk mengakses informasi yang diperlukan, media
cetak atau surat kabar tetap memiliki banyak pelanggan karena harganya dapat
dijangkau oleh semua lapisan masyarakat, berita yang disampaikan lebih banyak dan
mampu menjelaskan secara lengkap, dapat dibaca berkali-kali dengan cara
menyimpannya serta mudah dibawa ke manapun.
Keberadaan surat kabar sangat berpengaruh dalam mendorong perubahan pola
pikir masyarakat, sehingga menuntut persepsi yang berbeda-beda mengenai suatu isu
1 “Media Online”, Anneahira.com. Www.anneahira.com/media_online.htm (14 agustus 2014)
atau pembertaan tertentu. Oleh karena itu, dalam menerima maupun menyampaikan








Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perrbuatanmu itu.2
Ayat di atas menggunakan kata naba’, yang digunakan dalam arti berita yang
penting. Berbeda dengan kata khabar yang berarti kabar secara umum, baik penting
maupun tidak. Dari sini terlihat perlunya memilih informasi. Apakah itu penting atau
tidak, dan memilih pula pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang
beriman tidak ditutut untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapapun yang tidak
penting, bahkan didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan banyak energi
dan waktu yang dihamburkan untuk hal-hal yang tidak penting.3
2 Departemen  Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya,
(Semarang; PT. Karya Toha Putra Semarang,2002), h.743.
3 M. Quraish, Tafsir Al Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:Lentera
Hati,2008), h. 228.
Kata fatabayyanu, artinya maka periksalah dengan teliti. Kata jadiannya
(masdar) adalah tabayyun. Akar katanya adalah ba’-ya’-nun yang artinya berkisar
pada jauhnya sesuatu yang terbuka.4
Kata fatabayyun yaitu klarifikasi atau cek dan ricek atas berita tersebut agar
adanya kejelasan berita dan keakuratan kebenarannya, sebab warta dan fakta
terkadang berbeda.5
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan
dan pengalaman suatu berita. Kesan dari sebuah berita pada pembaca berbeda-beda,
ada yang menilai berita yang dibacanya biasa-biasa saja, hanya sekedar informasi, ada
juga yang menilai berita tersebut sangat luar biasa, oleh karena isi berita tersebut
sebagai informasi baru yang sangat dibutuhkan. Namun apabila di cermati lebih
dalam, realitas atau peristiwa yang terjadi disekitar kita akan menjadi sebuah pesan
yang sudah direkontruksi dan dibingkai oleh media.
Ada ketentuan bahwa berita itu tidak lain dari laporan peristiwa yang baru
terjadi disusun menurut fakta kejadiannya, media massa dalam pemberitaannya sering
memuat suatu berita kejadian dengan mencampur adukkan fakta dan komentar atau
opini. Suatu komentar bisa diwarnai ketidaktahuan terhadap persoalan sebenarnya dan
tidak jarang menyebabkan keresahan ditengah masyarakat.6
4 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Tafsirannya, (Jakarta;Lentera Hati
Abadi,2010), h.402.
5 Muhammad Fahmi Hidayat, “Tafsiran Fatabayyan Al-Hujurat ayat 6” Blog Muhammad
Fahmi Hidayat.http://ngaji tafsir alquran.blogspot.com/2012/12/adab-islam_13html (15 Agustus 2014)
6 Gundar Banjarnahor, Wartawan Freelance: Panduan Menulis Artikel untuk Media Cetak
dan Elektronik (Jakarta: GI (Ghalia Indonesia), 1994). h. 1-2.
Pemberitaan bencana alam di Indonesia merupakan salah satu topik berita
yang seringkali menjadi headline atau tajuk utama di media cetak, karena merupakan
suatu informasi yang memiliki nilai berita, dan berkaitan dengan kehidupan khalayak
apalagi jika memiliki unsur kedekatan geografis maka ini akan menjadi salah satu
daya tarik para pembaca atau masyarakat Sulawesi.
Karena berada dalam lingkaran cincin api, Negeri ini selalu ada di bawah
bayang-bayang maut. Maut terus merenggut bukan sebagai kewajaran, tetapi dalam
skala besar dan massal, selain disebabkan kekuatan alam, bencana juga terjadi karena
kelalaian manusia pengelola lingkungan, buruknya pengelolaan sarana transportasi,
pembunuhan massal bermotif politik, maupun amuk massa berlatar suku, agama, ras
dan golongan, serta yang terakhir serangkaian bom.7
Surat kabar harian Fajar merupakan salah satu surat kabar yang ada di
Makassar, dan juga selalu menyajikan berita-berita tentang bencana alam contohnya:
letusan Gunung Kelud di Kediri Jawa Timur, kamis 13 februari 2014 membuat
hampir seluruh wilayah di pulau Jawa berselimut debu. Ketebalannya bervariasi
hingga 20 centimeter. Cuaca ekstrem di Sulsel. Namun di sini peneliti hanya berfokus
pada berita bencana alam yang terjadi di Sulawesi adapun berita yang peneliti ambil
di sini yakni ada delapan berita yang dijadikan sebagai headline atau berita utama di
Harian Fajar. Pertama, Sungai Bila Meluap, 500 Hektare Lahan Terendam. Kedua,
Longsor Putus Akses Empat Kecamatan. Ketiga, Satu Keluarga Tewas Disambar
Petir. Keempat, Banjir, Poros Soppeng Terganggu. Kelima, Pemerintah Siapkan
Rehabilitasi Manado. Keenam,Lagi Puting Beliung Porak-Poranda Enam Rumah.
7 Ahmad Arif, Jurnalisme Bencana Bencana Jurnalisme: Kesaksian dari Tanah Bencana
(Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), 2010). h. 25.
Ketujuh, Akses Putus, Tiga Desa Terisolasi. Dan yang kedelapan, Lagi, Tanggul
Pantai Sumpang Ambruk. Kedelapan berita tersebut peneliti pilih karena memiliki
nilai kedekatan geografis dengan daerah Sulawesi dan menjadi headline di Harian
Fajar.
Berbekal dari pengamatan itulah peneliti sangat tertarik untuk menganalisis
bingkai pemberitaan bencana alam di harian Fajar dengan menggunakan pendekatan
analisis framing. Pembaca dapat tertarik untuk membaca suatu pemberitaan yang
dimuat jika cara pembingkaian beritanya itu sangat baik dan bahasa yang
digunakannya juga mudah dimengerti oleh pembaca. Peneliti juga memilih terbitan
edisi bulan januari sampai februari 2014 sebagai bahan penelitian, karena dengan
asumsi, bahwa selama 2 bulan tersebut pemberitaan bencana alam masih
diperbincangkan di media-media massa terutama di surat kabar harian Fajar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang
menurut peneliti untuk diangkat dan diteliti, yakni:
1. Bagaimana cara pembingkaian pemberitaan bencana alam di harian Fajar
dengan menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki?
2. Apakah bahasa yang digunakan dalam penulisan pemberitaan bencana
alam di harian Fajar menggunakan bahasa Jurnalistik yang baik?
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini terletak pada bagaimana cara pembingkaian berita
bencana alam dengan menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki
dan apakah bahasa yang digunakan dalam penulisan berta bencana alam di harian
Fajar menggunakan bahasa Jurnalistik, pada edisi bulan Januari-Februari 2014, yang
dianalisis dengan menggunakan kajian framing.
D. Kajian Pustaka
Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan
penelitian terkait dengan pemberitaan bencana alam, yaitu:
a. Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan Jurnalistik bernama A.
Tenri Ajeng, nim 50500109001 judul Analisis Framing Pemberitaan Pemilihan
Walikota Makassar Periode 2014-2019 pada surat kabar Harian Fajar dan Tribun
Timur di kota Makassar.
Penelitiaan ini menggunakan konsep framing milik G.J Aditjondro, yang
mendefinisikan framing sebagai sebuah metode yang penyajian realitas di mana
kebenaran, tentang suatu kejadian, tidak diingkari secara total, melainkan dibelokkan
secara halus, dengan memberikan sorotan terhadap aspek-aspek tertentu saja, dengan
menggunakan istilah-istilah yang punya konotasi tertentu, dengan bantuan foto,
karikatur dan alat ilustrasi lainnya, pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, dimana pendekatan tersebut dianggap relevan untuk
mengkaji skema pembingkaian berita pada surat kabar Harian Fajar dan Tribun
Timur, terkait pemberitaan pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Makassar. Data
pada penelitian ini dikumpulkan melalui observasi (pengamatan), wawancara, studi
kepustakaan dan penelusuran online.
b. Analisis framing isu Caleg PDI Perjuangan non muslim dalam pemilu 1999
pada tabloid abadi dan tabloid demokrat.8 Menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dan jenis penelitian analisis framing, dengan fokus penelitian isu Caleg PDI
Perjuangan non muslim menjelang pemilu 1999. Isu ini mengemuka terutama pada
masa kampanye dan menjelang pemilu 7 Juni 1999. Dalam isu ini ada dua pihak
kelompok islam yang menganggap bahwa Caleg PDI perjuangan yang didominasi
oleh kelompok Kristen sebagai tidak wajar, tidak benar, dan tidak etnis. Hasil dari




















Sumber: Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media
(Yogyakarta: LKiS, 2012). h. 202.
c. Analisis wacana pada berita “Suami Gagahi Pembantu” di surat kabar Rakyat
Merdeka.9 Menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif dan menggunakan analisis
wacana, strategi wacana yang digunakan pada judul ini adalah strategi wacana
8 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: Lkis,
2012). h. 201.
9 Dr. Aris Badara, M.Hum, Analisis Wacana: Teori, metode, dan penerapannya pada wacana media
(Jakarta: Kencana, 2012). h. 80.
identifikasi. Hal tersebut tampak pada kalimat penjelas yang digunakan oleh redaksi
Rakyat Merdeka yang merupakan penjelasan subjektif yang diberikan oleh redaksi
rakyat merdeka sehingga terkesan menutupi kejahatan moral pelaku. Hasil dari
penelitian ini yaitu gambaran strategi wacana yang digunakan oleh redaksi Rakyat
Merdeka menempatkan Yn pada posisi marginal. Makna yang timbul akibat
identifikasi tersebut ialah Yn sebagai aktor yang pasif, lugu, dan objek penyaluran
hasrat seksual, serta menyetujui perbuatan amoral pelaku.hal tersebut berbeda dengan
cara pelaku ditampilkan di dalam teks.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis cara pembingkaian berita bencana alam di harian Fajar
dengan menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki.
b. Menganalisis bahasa yang digunakan dalam penulisan berita becana alam
di harian Fajar.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain:
a. Kegunaan secara akademis, memperluas kajian untuk mengembangkan
dan penulisan berita sehingga menambah pengetahuan tentang teori-teori
komunikasi pada umumnya dan penulisan berita pada khususnya.
b. Kegunaan secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan
pencerahan bagi media dalam menjaga objektifitas pemberitaan dan posisi
netral dalam menyampaikan sebuah berita, khususnya berita yang
berkaitan dengan pemberitaan bencana alam, serta memberikan gambaran
bagaimana sebuah media melakukan pembingkaian berita terhadap suatu
peristiwa.
c. Kegunaan sosial,untuk menunjukkan kepada masyarakat tentang kontruksi
realitas sosial yang dilakukan oleh media massa, agar masyarakat tidak
begitu saja mengomsumsi berita, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
memilah dan memilih berita, serta memberikan penilaian kritis terhadap
berita yang disampaikan oleh suatu media.
BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Teori Pembingkaian (Framing Teori)
Akar dari Teori Pembingkaian ini sering dikaitkan oleh sosiolog Erving
Goffman yang berpendapat bahwa desain bingkai penafsiran yang digunakan individu
sehari-hari merupakan pengalaman untuk memahami dunia. Konsep Goffman tentang
teori ini menganggap bahwa dunia yang dirasakan oleh individu berdasarkan
keyakinan, pengalaman, dan pengetahuan mereka. Maka, teori ini menjadi penting di
dalam media.
Di Amerika, teori ini digunakan untuk mengatasi pengaruh media kepada
khalayak. Benjamin Cohen berpendapat, meskipun media tidak memberi tahu apa
yang harus kita pikirkan, tetapi memengaruhi apa yang kita pikirkan. Selama 1970-
an, berbagai studi mulai menyelidiki lebih lanjut bahwa perbedaan ini penting.
Maxwell McCombs dan Donald Shaw mengembangkan pendekatan penyusunan
agenda yang mengklaim bahwa adanya hubungan antara jumlah jangkauan masalah
politik tertentu dan relevansinya dengan agenda politik khalayak. Maka penyusunan
agenda juga terjadi pada berita-berita di televisi. Media massa menawarkan konteks
sebelumnya kepada khalayak, yang nantinya mengacu pada penafsiran selanjutnya
oleh orang tersebut. Pada awal abad 20, Walter Lippman, seorang jurnalis dan
penulis, mencatat dalam bukunya Opini Publik, bahwa dunia dirasakan melalui
stereotip yang berfungsi sebagai gambaran dalam kepala manusia. Individu mulai
memilih informasi yang ingin dilihatnya. Pandangan individu dapat menentukan




Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis untuk
mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai
oleh media pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses kontruksi. Di sini realitas
sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu. Hasilnya, pemberitaan
media pada sisi tertentu atau wawancara dengan orang tertentu. Semua elemen
tersebut tidak hanya bagian dari teknik jurnalistik, tetapi menandakan bagaimana
peristiwa dimaknai dan ditampilkan. Misalnya, langkah memorandum yang diajukan
DPR kepada Presiden Gus Dur bisa saja dimaknai dan dipahami sebagai upaya DPR
melakukan kontrol dan pengawasan  kepada pemerintah. Bisa juga memorandum
DPR itu dimaknai oleh media sebagai upaya menjatuhkan Presiden dan dilakukan
oleh orang-orang yang tidak suka dengan Gus Dur. Bagaimana media memahami dan
memaknai realitas, dan dengan cara apa realitas itu ditandakan, hal inilah yang
menjadi pusat perhatian dari analisis framing. Praktisnya, ia digunakan untuk melihat
bagaimana aspek tertentu ditonjolkan atau ditekankan oleh media. Penonjolan atau
penekanan aspek tertentu dari realitas tersebut akan membuat (hanya) bagian tertentu
saja yang lebih bermakna, lebih mudah diingat, dan lebih mengena dalam pikiran
10Alex Sobur. Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001). h. 43.
khalayak. Ia juga diikuti oleh akbat yang lain, kita kemudian jaadi melupakan aspek
lain yang  bisa jadi jauh lebih berarti dan berguna dalam menggambarkan realitas.11
Model framing yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki ini adalah salah satu
model yang paling populer dan banyak dipakai. Model itu sendiri diperkenalkan lewat
suatu tulisan di jurnal Political Comunication.12 Tulisan itu semula adalah makalah
yang dipresentasikan pada konfensi asosiasi komunikasi internasional di Florida. Bagi
Pan dan Kosicki, analisis framing ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam
menganalisis teks media di samping analisis isi kuantitatif. Analisis framing dilihat
sebagaimana wacana publik tentang suatu isu atau kebijakan dikonstruksikan dan
dinegosiasikan. Model yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki ini tidak dapat
dilepaskan dari konteks sosial politik Amerika.13
2. Tata Cara dalam Proses Framing
Framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih menonjol,
menempatkan informasi lebih daripada yang lain agar  khalayak lebih setuju pada
pesan tersebut. Menurut Pan dan Kosicki, ada dua konsepsi dari framing yang saling
berkaitan. Pertama, dalam konsepsi psikologi. Framing dalam konsepsi ini lebih
menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam dirinya, framing
berkaitan dengan struktur dan proses kongnitif. Bagaimana seseorang mengolah
sejumlah informasi dan ditujukan dalam skema tertentu. Kesan dari berita pada
pembaca berbeda-beda, ada yang menilai berita yang dibacanya biasa-biasa saja,
11 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKis,
2012). h. 3-4.
12 Zhongdang Pan and Gerald M.Kosicki, Framing Analysis: An Approach to News Discouse
([n.p.], 1993). h. 55.
13 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik (Yogyakarta: LKiS, 2002). h.
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hanya sekedar informasi, ada juga yang menilai berita tersebut sangat luar biasa.14
Framing di sini dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu konteks yang
dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu konteks yang unik atau khusus dan
menempatkan elemen tertentu dari suatu isu dengan penempatan lebih menonjol
dalam kongnisi seseorang. Kedua, Konsepsi Sosiologis. Kalau pandangan psikologis
lebih melihat pada proses internal seseorang, bagaimana individu secara kongnitif
menafsirkan suatu peristiwa dalam cara pandang tertentu, maka pandangan sosiologis
lebih melihat pada bagaimana konstruksi sosial atas realitas.
Frame di sini dipahami sebagai proses bagaimana seseorang meng-
klasifikasikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman sosialnya untuk
mengerti dirinya dan realitas diluar dirinya. Frame disini berfungsi memuat suatu
realitas menjadi teridentifikasi, dipahami, dan dapat dimengerti karena sudah dilebeli
dengan lebel tertentu.15
Di sini tampak ada dua konsepsi yang agak berlainan mengenai framing. Di
satu sisiframing dipahami ssebagai struktur internal dalam alam pikiran seseorang, di
sisi lain framing dipahami sebagai perangkat yang melekat dalam wacana sosial atau
politik. Pan dan Kosicki membuat suatu model yang mengintegrasikan secara
bersama-sama konsepsi psikologis yang melihat frame semata sebagai persoalan
internal pikiran dengan konsepsi sosiologis yang lebih tertarik melihat frame dari sisi
bagaimana lingkungan sosial dikonstruksi seseorang. Bagi Pan dan Kosicki, framing
pada dasarnya melibatkan kedua konsepsi tersebut. Dalam media, framing karenanya
dipahami sebagai perangkat kognisi yang digunakan dalam informasi untuk kode,
14Apriadi Tamburaka. Agenda Setting Media Massa (Jakarta: Erlangga, 2012). h. 122.
15 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik (Yogyakarta: LKiS, 2002). h.
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menafsirkan, dan menyimpannya untuk dikomunikasikan dengan khalayak yang
semuanya dihubungkan dengan konvensi, rutintas, dan praktik kerja profesional
wartawan. Framing lalu dimaknai sebagai suatu strategi atau cara wartawan dalam
mengkonstruksi dan memproses peristiwa untuk disajikan kepada khalayak.
Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh media dengan menyeleksi isu
tertentu dan mengabaikan isu yang lain dan menonjolkan aspek dari isu tersebut
dengan menggunakan berbagai strategi wacana, penempatan yang mencolok (headline
depan atau bagian belakang), pengulangan, pemakaian lebel tertentu ketika
menggambarkan orang atau peristiwa yang diberitakan, asosiasi terhadap simbol
budaya, generalisasi dan simplifikasi. Semua aspek tu dipakai untuk memuat dimensi
tertetu dari kontruksi berita menjadi bermakna dan diingat oleh khalayak.
Proses pemberitaan dalam organisasi media akan sangat memengaruhi frame
berita yang akan diproduksinya. Frame yag diproses dalam organisasi media tidak
lepas dari latar belakang pendidikan wartawan sampai ideologi institusi media
tersebut. Ada tiga proses framing dalam organisasi media. Proses tersebut:
a. Proses framing sebagai metode penyajian realitas dimana kebenaran tentang
suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan dibalikkan secara halus, dengan
memberikan sorotan terhadap aspek-aspek tertentu saja, dengan menggunakan istilah-
istilah yang mempunyai konotasi tertentu, dan dengan bantuan foto, karikatur, dan
alat ilustrasi lainnya.
b. Proses framing merupakan bagian tak terpisahka dari proses penyuntingan
yang melibatkan semua pekerja dibidang keredaksian media cetak. Redaktur, dengan
atau tanpa konsultasi dengan redaktur pelaksana, menentukan apakah laporan reporter
akan dimuat ataukah tidak, serta menentukan judul yang akan diberikan.
c. Proses framing tidak hanya melibatkan para pekerja pers, tetapi juga pihak-
pihak yang bersengketa dalam kasus-kasus tertentu yang masing-masing berusaha
menampilkan sisi informasi yang ingn ditonjolkan (sambil menyembunyikan sisi
lain). Proses framing menjadikan media massa sebagai arena dimana nformasi tentang
masalah tertentu diperebutkan dalam suatu perang simbolik antara berbagai pihak
yang sama-sama menginginkan pandangan didukung pembaca.16
dalam proses framing pada akhirnya akan membawa efek, karena sebuah
realitas bisa jadi dibingkai dan dimaknai berbeda oleh media, bahkan pemaknaan itu
bisa jadi akan sangat berbeda. Realitas sosial yang kompleks penuh dmensi dan tidak
beraturan, disajikan dalam berita sebagai sesuatu yang sederhana, beraturan dan
memenuhi logika tertentu.
Berdasarkan penyederhanaan atas kompleksnya realitas yang disajikan media,
menimbulkan efek framing, yaitu: pertama, framing yang dilakukan media akan
menonjolkan aspek tertentu dan mengaburkan aspek yang lain. Framing umumnya
ditandai dengan menonjolkan aspek tertentu dari reaalitas, akibatnya ada aspek lain
terdapat perhatian yang memadai. Kedua, framing yang dilakukan oleh media akan
menampilkan sisi lain. Menampilkan sisi tertentu dalam berita ada sisi lain yang
terlupakan, menyebabkan aspek lain yang penting dalam memahami realitas tidak
mendapat liputan dalam berita. Ketiga, framing yang dilakukan media akan
menamplkan aktor tertentu dan menyembunyikan aktor yang lain. Efek yang segera
terlihat dalam pemberitaan yang memfokuskan pada suatu pihak, menyebabkan pihak
lain yang mungkin relevan dalam pemberitaan menjadi tersembunyi.
16 AG. Eka Wenats Wuryanta, Priming-Framing-Agenda Setting ([t.t]: [t.p.], [t.th.]). h. 15.
3. Perangkat Framing
Dengan cara apa wartawan atau media menonjolkan pemaknaan atau
penafsiran mereka atas suatu peristiwa? Wartawan memaknai secara strategis kata,
kalimat, lead, hubungan antarkalimat, foto, grafik, dan perangkat lain untuk
membantu dirinya mengungkapkan pemaknaan mereka sehingga dapat dipahami oleh
pembaca. Perangkat wacana itu dapat juga menjadi alat bagi peneliti untuk
memahami bagaimana media mengemas peristiwa.
Model ini berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi
sebagai pusat dari organisasi ide. Frame ini adalah suatu ide yang dihubungkan
dengan elemen yang berbeda dalam teks berita (seperti kutipan sumber, latar
informasi, pemakaian, kata atau kalimat tertentu) ke dalam teks secara keseluruhan.
Memaknai suatu perstiwa dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan dalam
teks. Elemen yang menandakan pemahaman seseorang mempunyai bentuk yang
terstruktur dalam bentuk aturan atau konvensi penulisan sehingga ia dapat menjadi ,
apa yang menandakan suatu framing dari berita? Ia secara struktural dapat diamati
dari pemilihan kata atau simbol yang dibentuk melalui aturan atau kovensi tertentu. Ia
berfungsi sebagai perangkat framing karena dapat dikenal dan dialami dapat
dikonseptualisasikan ke dalam elemen yang konkret dalam suatu wacana yang dapat
disusun dan dimanipulasi oleh pembuat berita, dan dapat dikomunikasikan dalam
kesadaran komunikasi.
Dalam pendekatan ini, perangkat framing dapat dibagi ke dalam empat
struktur besar. Pertama, struktur sintaksis. Sintaksis berhubungan dengan bagaimana
wartawan menyusun peristiwa-pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa-
ke dalam bentuk susunan umum berita. Struktur semantk ini dengan demikian dapat
diamati dari bagan berita (lead yang dipakai, latar, headline, kutipan yang diambil,
dan sebagainya). Intinya, ia mengamati bagaimana wartawan memahami peristiwa
yang dapat dilihat dari cara ia menyusun fakta ke dalam bentuk umum berita. Kedua,
struktur skrip. Skrip berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau
menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Ketiga, struktur tematik. Tematik
berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya atas
peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yang membentuk
teks secara keseluruhan. Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu
duwujudkan ke dalam bentuk yang lebih kecil. Keempat, struktur retoris. Retoris
berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita.
Struktur ini akan melihat bagamana wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafik,
dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga
menekankan arti tertentu kepada pembaca.
Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang dapat
menunjukkan framing dari suatu media. Kecenderungan atau kecondongan wartawan
dalam memahami suatu peristiwa dapat diamati dari keempat struktur tersebut.
Dengan kata lain, ia dapat diamati dan bagaimana wartawan menyusun peristiwa ke
dalam bentuk umum berita, cara wartawan mengisahkan peristiwa, kalimat yang
dipakai, dan pilihan kata atau idiom yang dipilih. Ketika menulis berita, wartawan
akan memakai semua strategi wacana itu untuk meyakinkan khalayak pembaca bahwa
berita yang ia tulis adalah benar.
Sintaksis. Dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan kata atau frase
dalam kalimat. Dalam wacana berita, sintaksis menunjuk pada pengertian susunan
dan bagian berita headline, lead, latar informasi, sumber, penutup, dalam satu
kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bagian itu tersusun dalam bentuk yang tetap
dan teratur sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta
hendak disusun. Bentuk sintaksis yang paling populer adalah piramida terbalik yang
dimulai dengan judul headline, lead, episode, latar, dan penutup. Dalam bentuk
piramida terbalik ini, bagian yang di atas ditampilkan lebih penting dibandingkan
dengan bawahnya. Elemen sintaksis memberi petunjuk yang berguna tentang
bagaimana wartawan memaknai peristiwa dan hendak kemana berita tersebut dibawa.
Headline merupakan aspek sintaksis dan wacana berita dengan tingkat
kemenonjolan yang tinggi yang menunjukkan kecenderungan berita. Pembaca
cenderung lebih mengingat headline yang dipakai dibandingkan bagian berita.
Pembaca cenderung lebih men gingat headline yang dipakai dibandingkan bagian
berita. Headline mempunyai fungsi framing yang kuat. Headline mempengaruhi
bagaimana kisah dimengerti untuk kemudian digunakan dalam membuat pengeertian
isu dan peristiwa sebagaimana mereka beberkan.
Skrip. Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Bentuk umum dari
skrip adalah pola 5 W+1H ( who, what, where, when, whydan how). Meskipun pola
ini tidak selalu dijumpai dalam setiap berita yang ditampilkan, namun kategori
informasi ini yang diharapkan diambil oleh wartawan untuk dilaporkan. Unsur
kelengkapan berita ini dapat menjadi framing yang penting. Bila dalam sebuah berita
diterangkan unsur-unsur pelaku (who), tempat dan waktu kejadian (where dan when),
dan bagaimana kejadian berlangsung (how), namun dengan sengaja menghilangkan
unsur-unsur penyebab kejadian (why), maka wartawan mempunyai maksud tertentu.
Tematik. Setiap wartawan mempunyai tema tertentu atas suatu peristiwa.
Tema tersebut muncul sebagai konstruksi wartawan dalam membuat teks berdasarkan
apa yang ia peroleh dan apa yang hendak ia tulis. Dalam peristiwa tertentu, pembuat
teks dapat memanipulasi penafsiran pembaca atau khalayak dengan melakukan
permainan definisi dan diksi guna menggambarkan fakta.
Struktur retoris dari sebuah berita menggambarkan pilihan gaya atau kata yang
dilakukan oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan. Wartawan
menggunakan perangkat retoris guna membuat citra, meningkatkan kemenonjolan
pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita.  Hal
ini juga menunjuk kecenderungan konstruksi kebenaran yang hendak dibangun oleh
wartawan.
4. Strategi Framing
Secara teknis, tidak mungkin bagi seorang jurnalis untuk mem-framing
seluruh bagian berita. Artinya, hanya bagian dari kejadian-kejadian penting dalam
sebuah berita yang menjadi objek framing jurnalis. Namun, bagian-bagian kejadian
penting ini sendiri merupakan salah satu aspek yang sangat ingin diketahui khalayak.
Aspek lainnya adalah peristiwa atau  ide yang diberikan. Berikut beberapa strategi
framing menurut para ahli:
a. Entman
Framing dalam berita dilakukan dengan empat cara yaitu:
1. Identifikasi masalah (problem identifcatio), peristiwa dilihat sebagai apa
dan dengan nilai positif dan negatif apa.
2. Identifikasi penyebab masalah  (Causal interpretation), siapa dianggap
penyebab masalah.
3. Evaluasi moral (Moral evaluation), penilaian atas penyebab masalah.
4. Penanggulangan masalah (Treatment recommendation), menawarkan
suatu cara penanganan masalah dan kadangkala memprediksikan hasilnya.
b. Abrar
Ada tiga bagian berita yang menjadi objek framing seorang wartawan, yaitu,
judul berita, fokus berita, dan penutup berita.
1. Judul berita di framing dengan menggunaka teknik empati yaitu menciptakan
“pribadi khayal” dalam diri khalayak, sementara khalayak diangankan menempatkan
diri mereka seperti korban kekerasa atau keluarga dari korban kekerasan, sehingga
mereka bisa merasakan kepedihan yang luar biasa.
2. Fokus berita di framing dengan menggunakan teknik asosiasi, yaitu
menggabungkan kebijakan aktual dan fokus berita. Kebijakan dimaksud adalah
penghormatan terhadap perempuan. Untuk itu, wartawan perlu mengetahui secara
persis kondisi ril pencegahan kekerasan terhadap perempuan.
3. Penutup berita di framing dengan menggunaka teknik packing, yaitu
menjadikan khalayak tidak berdaya untuk menolak ajakan yang dikandung berita.




Identifikasi dan kategorisasi terhadap proses pegulangan, penempata, asosiasi,
dan penajaman kata, kalimat, dan proposisi tertentu dalam wacana. Selain itu pula,
dapat dilakukan dengan membedah sisi retoris suatu wacana, yaitu dengan
menganalisis dan mengdentifikasi kata, kunci, metaphor, frase, popular wisdom,
silogisme, dan perangkat-perangkat simbolik lain yang ada di dalamnya.
2. Level individu
Strategi frame-resonance, yaitu tingkat keselarasan antara frame yang mincul
dalam wacana tektual dengan respon interpretatif khalayak. Untuk mengukur frame-
resonance, serta untuk mengetahui tingkat keseragaman atau keberagaman schemata
awak media, analisis framing perlu dilakukan sampai pada tingkat individu. Analisis
framing terhadap schemata individu ini bisa dilakukan dengan polling atau
wawancara komprehensif.
C. Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Sebuah Pembingkaian Berita
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembingkaian sebuah berita yaitu:
a. Kebijakan media
b. Kepentingan pemilik modal
c. Faktor ekonomi dan politik media
Pembuatan frame itu sendiri didasarkan atas berbagai kepentingan internal
maupun eksternal media, baik teknis, ekonomis, politis, maupun ideologis (Gitlin,
1980: 249-250). Sebuah perbuatan wacana tidak mengindikasikan adanya
kepentingan-kepentingan itu, tetapi juga mengarahka, hendak dibawa kemana issue
yang diangkat dalam wawancaara tersebut. Berita pada media tidak hanya semata-
mata untuk pemberitaannya menjadi saluran isu dan peristiwa, tetapi juga merupakan
strategi yang dimainkan media sehingga pemberitaan mempunyai nilai lebih terhadap
persoalan yang ada. Media tidak hanya menjadi sumber informasi, namun dapat
menggerakkan publik untuk memikirkan satu persoalan secara serius.17
17 Stephen W Littlejohn. Teori Komunikasi edisi 9. (Jakarta:Salemba Humanika, 2009). h. 31.
Pembingkaaian berita bertujuan untuk, mengemas berita semenarik mungkin
agar masyarakat bisa tertarik dengan berita tersebut. Menyoroti beberapa kejadian
atau aktivitas dan membuat kejadian atau aktivitas tersebut menjadi menonjol.
D. Framing dalam Paradigma Islam
Kemajuan teknologi di bidang komunikasi mengatarkan alat komunikasi
massa atau yang disebut mass media dapat menjalankan fungsinya secara baik. Tetapi
dalam menjalankan fungsinya terdapat juga pelanggaran nilai-nilai yang ada. Dalam
islam, tentunya nilai-nilai yang dimaksud berrdasarkan pada nilai-nilai agama.18
Media massa dalam menyampaikan informasi haruslah berdasarkan kebenaran
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku. Untuk mencapai kebenaran, orang-orang
media massa (wartawan) haruslah telah pasti secara akurat kebenarannya dalam
mendapatkan informasi. Lebih dari itu, mereka harus pula mempertanggungjawabkan
apa yang diinformasikan. Meskipun pekerja pers (wartawan mempunyai kebebasan,
namun dia tidak dapat melepaskan dirinya dari aspek tanggung jawab). Dalam UU
pers No.40/1999 Bab I pasal 1 tentang pers dan Kode Etik Wartawan Indonesia
(KEWI) beserta penjelasannya, wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang
profesional dalam melaksanakan tugas Jurnalistik. Ada delapan atribut profesional
wartawan, diantaranya:
a. Menunjukkan identitas diri kepada narasumber
b. Menghormati privasi
c. Tidak menyuap
d. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumberya
18 http://dossuwanda.wordpress.com/2008/06/21/membongkar-ideologi-di-balik-penulisan-
berita-dengan-analisa-framig.tgl 5-5-2014.
e. Rekayasa penyiaran dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, suara, dilengkapi
dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan secara berimbang.
f. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian gambar, foto,
suara.
g. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan lain
sebagai karya sendiri.
h. Menggunakan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan berita
investigasi bagi kepentingan publik.
Wartawan dituntut profesional semata-mata bukan hanya karena idealisme
yang ada pada profesi tersebut, namun keprofesionalan itu mempengaruhi media yang
mempunyai efek cukup besar terhadap publik.19
Menurut Zechariah Chafee surat kabar adalah semacam gabungan antara
sebuah perusahaan bisnis yang satu mengabdi demi pendidikan rakyat, dan yang
lainnya mencari uang untuk pemiliknya. Maka etika media mencakup lebih dari pada
sekedar keadilan, etika media melindung dan melestarikan kebebasan itu sendiri.
Sehingga inti dari standar komunikasi adalah menyebarkan kebenaran.20
Untuk media massa hal ini berarti menyajikan suatu gambaran dunia yang
utuh dan akurat kepada masyarakat. Al-Quran membahas setiap masalah dalam aspek
kehidupan. Adapun beberapa contoh ayat yang berkaitan dengan hal terssebut antara
lain:21














“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menunakan amanah kepada
ahlinya”.22
Maksud dari ayat diatas adalah mereka dipertahankan untuk menyampaikan
suatu berita ataupun gambaran yang akurat mengenai dunia.








“dan hendaklah ada diantara kamu sebagai ummat yang bekerja mengajak orang
lain untuk kebaikan, menyeruh untuk berbuat kebaikan, dan melarang untuk
berbuat kemungkaran. Mereka itulah orang-orang yang menang”.23
Maksud dari ayat tersebut adalah apabila diketahui terjadi penyimpangan oleh
seseorang atau sekelompok orang, maka adalah tanggung jawab etis untuk melakukan
perbaikan.
Dalam hal etis keempat ini sebetulnya yang menjadi pedoman dalam
melakukan pekerjaan adalah kaidah-kaidah kebenaran dan menyampaikan hal-hal
22Mushaf Maryam, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Indonesia: Pustaka Alfatih, 2002). h. 77.
23Mushaf Maryam, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Indonesia: Pustaka Alfatih, 2002). h. 50.
yang benar kepada pembaca, pendengar, dan pemirsanya dengan cara mengkritik
kenyataan yang terjadi agar dilakukan upaya perbaikan oleh yang berkompeten.
Dengan melakukan kritik yang bersifat membangun (konstruktif) tersebut,
maka wartawan tidak bisa dinilai sebagai pembeber aib orang lain, karena dibalik
penulisan tersebut terselip niap dan motivasi mulia demi kebaikan masyarakat
banyak. Bahkan pekerjaan tersebut dapat digolongkan kepada suatu pekerjaan yang
patut dipuji.
E. Berita Bencana Alam
Berita merupakan sebuah laporan peristiwa yang baru terjadi atau kejadian
aktual yang dilaporkan di media massa, dan bencana alam adalah suatu peristiwa alam
yang mengakbatkan dampak besar bagi populasi manusia. Peristiwa alam dapat
berupa banjir, letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, tanah longsor, badai
salju, gelombang panas, badai tropis, tornado, kebakaran liar, dan wabah penyakit.
Berita bencana alam merupakan berita yang sangat penting disampaikan kepada
khalayak, karena berita tersebut merupakan berita yaang memiliki pengaruh besar
atau dampak yang sangat besar bagi kehidupan seseorang, apalagi peristiwa tersebut
terjadi di dekat kediaman mereka atau wilayah mereka.
F. Karakteristik Penelitian Kualitatif
Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri yang membedakannya dengan
penelitian jenis lainnya. Dari hasil penelaahan kepustakaan ditemukan bahwa
Bongdan dan Biklen (1982-27-30) mengajukan lima buah ciri, sedangkan Lincol dan
Guba (1985:39-44) mengulas sepuluh buah ciri penelitian kualitatif. Uraian di bawah
ini merupakan hasil pengkajian dan sintesis kedua versi tersebut.
1. Latar Alamiah
Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada
konteks dari suatu keutuhan. Hal ini dilakukan, menurut Lincoln dan Guba, karena
ontologi alamiah menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang
tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya.
2. Manusia sebagai alat
Dalam  penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama. Hal tersebut dilakukan karena, memanfaatkan
alat yang bukan manusia dan mempersiapkannya terlebih dahulu sebagai yang lazim
digunakan dalam penelitian, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.
3. Metode Kualitatif
Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif, metode kualitatif ini
digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif
lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, kedua., metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden, dan
ketig, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
4. Analisis data secara induktif
Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif. Analisis
induktif ini digunakan karena beberapa alasan. Pertama, proses induktif lebih dapat
menemukan kenyataan-kenyataan ganda sebagai terdapat dalam data, kedua, analisis
induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti denga responden dapat dikenal, dan
akontabel, ketiga, analisis demikian lebih dapat menguraikan latar secara penuh dan
dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada suatu
latar lainnya, keempat, analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama
yang mempertajam hubungan-hubungan dan terakhir analisis demikian dapat
diperhitungkan nilai-nilai sebagai bagian dari struktur analitik
5. Teori dari dasar
Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan teori
substantif yang beraal dari data. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, tidak
ada teori a priori yang dapat mencakupi kenyataan-kenyataan ganda yang mungkin
akan dihadapi, kedua, penelitian ini mempercayai apa yang dilihat sehingga ia
berusaha untuk sejauh mungkin menadi netral, dan ketiga, teori dari dasar lebih dapat
responsif terhadap nilai-nilai kontekstual.
6. Deskriptif
Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain  itu, semua yang
dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut.
7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil
Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi “proses” dari pada
“hasil”. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan
jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses.
8. Adanya “batas” yang ditentukan oleh “fokus”
Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkannya batas dalam penelitiannya
atas dasar fokus yang timbul sebagai masalah dalam penelitian. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, batas menentukan kenyataan ganda yang
kemudian mempertajam fokus. Kedua, penetapan penetapan fokus dapat lebih dekat
dihubungkan oleh interaksi antara peneliti dan fokus.
9. Aadanya kriteria khusus untuk keabsahan data
Penelitian kualitatif mendefenisikan validitas, reliabilitas, dan objektivitas
dalam versi lain dibandingkan dengan lazim digunakan dalam penelitian klasik.
10. Desain yang bersifat sementara
Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus menerus dissesuaikan
dengan kenyataan lapangan. Jadi, tidak menggunakan desain yang telah disusun
secara ketat dan kaku sehingga tidak dapat diubah lagi.
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.24
Penelitian kualitatif lebih menghendaki agar pengertian dan hasil interpretasi
yang diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh manusia yang dijadikan sebagai
sumber data. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, susunan kenyataan dari
merekalah yang diangkat oleh peneliti, kedua, hasil penelitian bergantung pada
hakikat dan kualitas hubungan antara pencari dan yang dicari, ketiga, konfirmasi
hipotesis kerja akan menjadi lebih baik verifikasinya apabila diketahui dan
dikonfirmasikan oleh orang-orang yang ada  kaitannya dengan yang diteliti.
24Dr. Lexi J. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja




Jenis penelitian ini adalah analisis teks media dengan menggunakan model
analisis framing. Fokus penelitian ini adalah proses pembingkaian berita bencana
alam di harian Fajar edisi januari-februari 2014. Analisis framing memiliki kelebihan
yakni tidak sekedar melihat fakta lewat teks yang ditampilkan, tetapi dipakai untuk
membedah cara-cara atau ideologi media di balik penulisan informasi. Framing
adalah pendekatan untuk mengungkap bagaimana perspektif yang digunakan oleh
wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.25
Lokasi penelitian ini adalah koran harian Fajar. Harian Fajar merupakan salah
satu koran nasional yang terbit setiap hari. Harian Fajar dipilih karena dinilai
memiliki kredibilitas di mata pembaca sehingga mampu bertahan di tengah pembaca.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini relevan untuk
mengkaji skema pembingkaian berita dan penggunaan bahasa dalam pemberitaan
bencana alam di Harian Fajar.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan seorang peneliti dalam
mengumpulkan data yang diperlukan. Peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini, yakni26:
25 Redi Panuju, Framing Analysis, Makalah (Surabaya: Universitas Dr Soetomo
26 Jom, Model-model Analisis Data, http://expresisastra.blogspot.com/2013/12/model-model-
analisis-data.html, (mei 2014).
1. Observasi (pengamatan)
Observasi pada aktivitas manusia memberi data bagi peneliti mengenai
perilaku konsumen dan proses sosial. Observasi memungkinkan peneliti untuk
mengamati berita-berita yang dimuat di Harian Fajar.
2. Dokumenter
Metode dokumenter adalah metode pengumpulan data yang digunakan  untuk
menulusuri data historis.27 Dokumenter dalam pengumpulan data dilakukan karena
teknik ini dianggap strategis untuk melihat pembingkaian berita yang dilakukan
media yang diteliti. Pendokumentasian dilakukan dengan cara mengumpulkan
potongan-potongan surat kabar yang berkaitan dengan berita bencana alam.
3. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah suatu cara untuk mendapatkan data atau
mengumpulkan informasi melalui buku-buku ataupun dokumen-dokumen ilmiah yang
tersedia sebagai rujukan ataupun referensi untuk mendapatkan atau mendukung
masalah yang akan diteliti. Dokumen yang pernah dihasilkan seseorang dapat menjadi
sumber penting dalam bukti tambahan untuk riset.28
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki. model ini
membagi ke dalam empat cara wartawan membingkai setiap peristiwa yang disajikan
melalui medianya. Dimulai dari cara wartawan menyusun fakta (sintaksis), cara
27 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial Lainnya, h. 121.
28 Hodder, In The Interpretation of documents and Material Culture (London: [t.p.], 1994. h.
393-402.
wartawan mengisahkan fakta (skrip), cara wartawan menulis fakta (tematik), dan cara
wartawan menekankan fakta (retoris).
Cara wartawan menyusun berita dilihat dari skema berita yang disajikan
antara lain dari segi headline (topik utama), lead (teras berita), latar informasi,
kutipan, sumber, pernyataan, dan penutup. Wartawan dalam mengisahkan fakta, pada
model ini dilihat dari kelengkapan berita yaitu memenuhi unsur 5W+1H, sementara
cara wartawan menulis fakta dilihat dari unsur detailnya suatu berita, maksud
kalimatnya, hubungan nominalisasi antar kalimat, koherensi, bentuk kalimat, serta
kata ganti yang digunakan. Hal tersebut dapat diamati pada setiap paragraf dan
proposisinya. Selain itu, model ini juga melihat cara wartawan menekankan fakta
ditinjau dari segi leksikon (pilihan kata), grafis, metafora, serta pengandaian yang
digunakan wartawan dalam menulis berita dan menyajikan gambar/foto serta grafik.29
29Eriyanto, Analsis Framing: Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media. h.100-101.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Profil Objek Penelitian
1. Profil Harian Fajar Makassar
Harian Fajar Makassar adalah koran terbesar di Makassar Provinsi Sulawesi
yang dominannya menayangkan atau memuat pemberitaan yang bersifat lokal, yang
berlokasi di Graha Pena lt. 4, Jl. Urip Sumiharjo.30
Sejarah berdirinya Harian Fajar yang telah hidup selama 30 tahun ini bermula
pada tahun 1981 Alwi Hamu bersama Harun Rasyid Djibe dan Sinansari Ecip
bertekad mendirikan surat kabar, ssehingga terbitlah Harian Fajar yang terletak di Jl.
Ahmad Yani bangunan toko buku milik belanda diubah menjadi kantor redaksi yang
sangat sederhana dengan suara mesin ketik. Pada saat itu Harian Fajar memiliki tiga
orang wartawan, Abun Sanda, Aidir Amin Daud, dan Hamid Awaluddin. Serta
Harmoko sebagai menteri penerangan pada saat itu dan sekaligus juru bicara Presiden
Indonesia Suharto yang memegang kekuasaan untuk memberikan izin mendirikan
surat kabar Harian Fajar Makassar.
Harian Fajar bergabung dengan Jawa Pos Grup di bawah binaan Dahlan Iskan
pada tahun 1988, yang pada saat itu Dahlan Iskan berjumpa dengan Alwi Hamu yang
diperantarai Sinansari Ecip dan Eric Samola. Perubahan perbaikan dan perkembangan
mulai terjadi, hingga para wartawan Harian Fajar Makassar diberikan kesempatan
untuk melakukan magang di Jawa Pos.
30 “Harian Fajar”, Anneahira.com. Www.anneahira.com/harian-fajar.htm (15 Agustus 2014)
Kantor Harian Fajar diresmikan di Jl. Racing Centre pada tahun 1991 dengan
mesin dan tampilan edisi warna. Harian Fajar Makassar kemudian membangun kantor
redaksi baru di Graha Pena Lt. 4 Urip Sumiharjo-Makassar.
Empat tahun berturut-turut Harian Fajar Makassar memperoleh penghargaan
Master Brand Kzategori Newspaper. Master Brand merupakan alat komunikasi
kepada masyarakat tentang kualitas dan merek yang terbaik, sekaligus menjadi
reputasi bagi sebuah perusahaan. Pemberian penghargaan berdasarkan hasil riset dari
14 kecamatan di Makassar yang dilakukan melalui metode survei dengan cara door to
door dan face to face. Merek yang memperoleh rata-rata terbaik ditentukan dari
penilaian mutu, kualitas, manajemen, dan inovasi perusahaan.31
2. Struktur Organisasi Redaksi Harian Fajar Makassar
Pimpinan umum: H.M Agus Salim Alwi Hamu, Wakil pimpinan umum: H.
Saleh Abdullah, Pimpinan Redaksi/penanggung jawab: Faisal Syam, Wakil pimpinan
redaksi/penanggung jawab harian: Uslimim, Koordinator FMC Jakarta: Muh. Ilham,
Kepala Fajar online: Asri Amir, Kepala penelitian pengembangan: Mukhlish Amans
Hadi, Sekertaris redaksi: Hajeriah.
Dewan redaksi: H.M Alwi Hamu, H.Syamsu Nur, Sukriansyah S. Latief, Nur
Alim Djalil, Muhammad Yusuf AR, Faisal Syam, Suwardi Tahir, Subhan Yusuf, Ike
Rahmawati, Ishak Ngeljaratan, Aidir Amim daud, MS Kartono, Zulkifli Gani Otto,
Silahuddin Genda, Fachruddin Palapa, Buyung Maksum, Akbar Hamdan, Erniwati,
Sunarti Sain, Mahdar Tayyong, Mustafa Kufung, A.Anita Amier, Syaikhan Azzuhri
Dzulkkifli. Staf Redaksi: Alief Sappewali, Anggi S. Ugart, Aswad Syam, Amrullah
31 Sam/Ars, “Fajar Kembali Raih Master Brand”(Laporan Utama), Harian Fajar Makassar, 4
Maret 2014, h. 1-9.
B.Gani, Basri, Dian Muhtadiah, Hamsah, Harifuddin, Imam Dzulkifli, Kasman,
Rosmini Hamid.
Reporter: Amiruddin, Ramah Praeska, Syarifa Aida. Fotografer: Irham,
Tawakkal.
B. Hasil dan Pembahasan
Setelah penulis melakukan pengamatan di koran Harian Fajar Makassar, maka
penulis tertarik mengkaji pembingkaian berita bencana alam dengan menggunakan
pendekatan analisis framing dengan tujuan menganalisis pembingkaian berita bencana
alam dan penggunaan bahasa dalam penyajian berita di Harian Fajar Makassar.
Penulis menemukan beberapa data pemberitaan bencana alam di Harian Fajar
Makassar mulai pada edisi 11 Januari sampai 11 Februari 2014 yakni sebagai berikut:
1. Sungai Bila Meluap, 500 Hektare Lahan terendam, Edisi Sabtu 11 Januari
2014
2. Longsor Putus Akses Empat Kecamatan, Edisi Sabtu 11 Januari 2014
3. Banjir, Poros Soppeng Terganggu, Edisi Sabtu 18 Januari 2014
4. Satu Keluarga Tewas Disambar Petir, Edisi Rabu 15 Januari 2014
5. Pemerintah Siapkan Rehabilitasi Manado, Edisi Minggu 19 Januari 2014
6. Lagi, Puting Beliung Porak-Poranda Enam Rumah, Edisi Selasa 28 Januari
2014
7. Akses Putus, Tiga Desa Terisolasi, Edisi Rabu 29 Januari 2014
8. Lagi, Tanggul Pantai Sumpang Ambruk, Edisi Selasa 11 Februari 2014
Beberapa hasil reduksi dan interpretasi berita tersebut adalah sebagai berikut:
1. Analisis Artikel Pertama
Judul : Sungai Bila Meluap, 500 Hektare Lahan Terendam
Sumber : Harian Fajar, Sabtu 11 Januari 2014
Ringkasan : Meluapnya Sungai Bila akibat curah hujan yang tinggi.
Akibatnya, volume air tinggi di daerah hulu sungai. Selain itu, terjadi
pendangkalan dan penyempitan pada hilir Sungai Bila. Di lahan perkebunan dan
pertanian masyarakat, ketinggian air sudah mencapai satu meter. Sedangkan di
pemukiman warga sudah ada yang 30 sentimeter.
Untuk lebih jelasnya pembahasan dalam artikel pertama sesuai dengan
model penelitian yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 2






Air sungai Bila kembali meluap. Sejumlah
wilayah di kelurahan Macero dan Kelurahan
Belawa, Kecamatan Belawa mulai tergenang.
Ratusan hektare lahan pertanaman
masyarakat yang baru ditanami terancam
gagal panen.
Latar Informasi
Dilahan perkebunan dan pertanian
masyarakat, ketinggian air sudah mencapai
satu meter, sedangkan di pemukiman warga
sudah ada yang 30 sentimeter.
Kutipan Sumber
Ahmad Jahran:
Air mulai meluap sejak Juamat dinihari, 10
Januari.
Haruna:
Tanggul-tanggul yang sering jebol selalu
dianggarkan pemeliharaanya setiap tahun
Pernyataan
Berharap agar pemprov melalui pihak Balai
Besar Pompengan Jeneberang memberi
perhatian khusus terhadap pemeliharaan
sungai tersebut.
Penutup
Sebenasrnya sudah ada desain perbaikan
tanggul Sungai Bila, namun baru sampai di
Kabupaten Sidrap, belum sampai di
Kabupaten Wajo. Meskipun begitu, pihaknya
tetap akan mengusahakan untuk
membicarakan hal tersebut dengan provinsi.
Struktur Skrip
What
Sungai Bila meluap, 500 hektare lahan





Jumat, 10 Januari 2014
Who
Camat Belawa Ahmad Jahran dan kepala
Bidang Perencanaan Pemanfaatan Sumber
Daya Alam (PSDA) dan Mineral Kabupaten
Wajo Haruna.
Why
Meluapnya Sungai Bila akibat curah hujan
yang tinggi, akibatnya volume air tinggi di
daera hulu Sungai. Selain itu terjadi
pendangkalan dan penyempitan pada hilir
Sungai.
How
Air Sungai Bila meluap, lahan perkebunan
dan pertanian masyarakat ketinggian air
sudah mencapai satu meter sedangkan





Di paragraf pertama dan ke dua memberikan
gambaran tentang penyebab dan akibat dari
meluapnya Sungai Bila, sedangkan paragraf
3 sampai paragraf terakhir berisi tentang
pernyataan-pernyataan narasumber,




Dalam artikel ini disebutkan, Camat Belawa
Ahmad Jahran, berharap agar Pemprov
memberikan perhatian khusus terhadap
sungai tersebut. “Paling tidak dilakukan
normalisasi pada Sungai Bila dan
Grafis
pemeliharaan pada tanggul kanan dan kiri
Sungai Bila” secara tidak langsung penulis
mengiring pembaca untuk mengetahui bahwa
di daerah tersebut tidak bendapatkan
perhatian dari Pemrov. Dan di lead berita
terdapat kata “Air Sungai Bila kembali
meluap” ini sudah membuktikan bahwa
kejadian ini sudah berulang kali terjadi
namun belum ada tindakan dari Pemprov
untuk adakan perbaikan. Hal ini membuat
pembaca merasa bahwa Pemerintah Provinsi
belum maksimal dalam menjalankan
tugasnya.
Sumber: Data Olahan Peneliti 2014
Analisis:
Melalui frame berita di atas dapat dilihat, wartawan  menyusun fakta dengan
menggunakan analisis framing model analisis Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki,
pada berita Sungai Bila meluap, 500 hektare lahan terendam. Dalam penulisan lead
pada berita ini wartawan menulis.
“Air Sungai Bila kembali meluap, sejumlah wilayah di Kelurahan Macero dan
Kelurahan Belawa, Kecamatan Belawa mulai tergenang. Ratusan hektare lahan
pertanaman masyarakat yang baru ditanami terancam gagal panen”32
. Cara wartawan dalam menulis lead harus mencerminkan isi berita. Yang
paling umum adalah 5W+1H, yaitu pemakaian dari salah satu dari lima jenis teras
dalam penulisan lead pada berita di atas wartawan lebih menonjolkan unsur what,
who, dan where. Apa yang terjadi, siapa yang terlibat dan dimana terjadinya peristiwa
tersebut.
Atas penggambaran latar informasi yang ditulis Harian Fajar, cenderung
menggiring pandangan pembaca atau masyarakat ikut prihatin terhadap kondisi yang
dialami oleh warga Kecamatan Belawa yang lahan perkebunan dan pertanian dengan
32 Artikel berita Harian Fajar edisi 11, Januari 2014
ketinggian air sudah mencapai satu meter, sedangkan dipemukiman warga sudah ada
yang 30 sentimeter. Artikel di atas merupakan Straight news laporan langsung
mengenai suatu peristiwa. Berita jenis ini memiliki nilai penyajian objektif dengan
pembuktian faktual peristiwa atau kejadian. Ditulis secara langsung tidak bertele-tele
dan langsung berkaitan dengan judul berita yang diangkat. Fakta yang peneliti lihat di
sini yaitu pada paragraf pertama dan kedua wartawan memang langsung membahas
pokok permasalahannya dan memberikan gambaran secara terperinci tentang apa
yang terjadi, menyebutkan tanaman apa saja di Desa tersebut yang terendam dan
ketinggian air yang sudah merendam rumah warga setempat. Hal lain yang menarik
dari kutipan ini yaitu pemilihan narasumber oleh wartawan yang menurut peneliti
sangatlah tepat karena yang diwawancarai di sini yaitu Camat Belawa Ahmad Jahran
yang tentunya mengetahui situasi dan kondisi daerahnya dan akan mendapatkan
informasi yang aktual, selanjutnya wartawan juga memilih Kepala Bidang
Perencanaan Pemanfaatan Sumber Daya Alam (PSDA) dan Mineral Kabupaten Wajo
Haruna dengan mewawancarai beliau, akan mendapatkan informasi tentang anggaran-
angaran tahunan untuk pemeliharaan dan bisa dijadikan perpanjangan tangan  dengan
Pemerintah Provinsi. Dengan adannya narasumber ini maka akan semakin
memperkuat bahwa artikel yang dimuat ini benar adanya.
Namun yang unik ada pada kutipan yang dipilih oleh wartawan untuk
dimuat.
“Kalau ada tanggul yang jebol, kita tambah lagi tanahnya dan
memberikan bantuan karung. Sebenarnya, perbaikan tanggul Sungai Bila itu
merupakan kewenangan Pemerintah Provinsi. Sebenarnya sudah ada desain
perbaikan tanggul Sungai Bila, namun baru sampai di Kabupaten Sidrap, belum
sampai di kabupaten Wajo”.33
33Artikel Harian Fajar Edisi 11, Januari 2014
Jika dilihat dari kutipan tersebut sudah pasti kesimpulan dari pembaca bahwa
penyebab utama dari meluapnya Sungai Bila yaitu kesalahan dari Pemprov. Namun di
sini wartawan dalam penulisan artikelnya menggunakan kata-kata yang halus
(Eufimisme) jika dibaca oleh masyarakat tidak terkesan memojokkan Pemerintah
Provinsi dan tidak menimbulkan kontroversi  di kalangan masyarakat.
Dengan demikian cara wartawan membingkai suatu berita sangatlah bagus,
dimulai dari penulisan lead yang hanya menggunakan tiga unsur dari 5W+1H yaitu
What, who dan where namun jika dilihat dari penyajian berita secara keseluruhan
maka unsur 5W+1H sudah sempurna dan memenuhi keingintahuan pembaca tentang
berita tersebut, wartawan menyusun fakta dengan memberikan gambaran situasi
kejadian yang sebenarnya.
“jenis tanaman yang terendam seperti jagung dan padi. Termasuk puluhan
rumah warga di dua kelurahan tersebut sudah ada yang tergenang. Meluapnya
Sungai Bila akibat curah hujan yang tinggi. Akibatnya, volume air tinggi di
daerah hulu sungai. Selain itu, terjadi pendangkalan dan penyempitan pada hilir
Sungai Bila. Dilaham perkebunan dan pertanian masyarakat, ketinggian air
sudah mencapai satu meter, sedangkan di pemukiman warga sudah ada yang 30
sentimeter”. 34
Wartawan seolah-olah menghadirkan pembaca pada tempat kejadian dan
melihat langsung peristiwa meluapnya Sungai Bila. Hal ini memperlihatkan bahwa
informasi yang disajikan oleh Harian Fajar adalah informasi yang benar-benar terjadi.
2. Analisis Artikel Kedua
Judul : Longsor Putus Akses Empat Kecamatan
Sumber : Harian Fajar, Edisi 11 Januari 2014
34 Artikel Harian Fajar Edisi 11, Januari 2014
Ringkasan : Bencana longsor ini terjadi di dua titik, diantaranya sekira 700
meter dari kampung kembur, di mana longsor mengakibatkan jalan putus total.
Satu titik lagi, berada sekira 200 meter, setelah melewati jembatan Wae Bobo 2,
di mana materil batu berukuran besar yang jatuh dari tebing dan menutup badan
jalan.
Untuk lebih jelasnhya pembahasan dalam artikel kedua sesuai dengan model
penelitian yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 3






Ruas jalan Kembur-Metuk di wilayah
Kecamatan Borong bagian Timur, Kabupaten
Manggarai Timur (Matim) putus total akibat
bencana longsor. Akibatnya, belasan desa yang
ada di Kecamatan Borong, Kota Komba, Elar,
dan Elar Selatan tidak mampu diakses.
Latar Informasi
Bencana longsor ini terjadi di dua titik,
diantaranya sekira 700 meter dari kampung
kembur dan satu lagi berada sekira 200 meter,
setelah melewati jembatan Wae Bobo, di mana
materil batu berukuran besar yang jatuh dari




 Akibat bencana longsor ruas jalan
strategis itu putus total.
Kasmor Gon:
 Penyebab longsor ini adalah hujan deras
yang teruss turun sejak awal pekan.
Pernyataan
Pernyataan penulis ditulis mulai dari awal
paragraf atau biasa disebut lead berita sampai
paragraf kelima dan terdapat juga pada paragraf
ketujuh, selebihnya yaitu paragraf enam dan
delapan merupakan pernyataan dari
narasumber.
Penutup
Kabid Bina Marga Matim, Kasmir Gon
mengatakan penyebab longsor ini adalah hujan
deras yang terus turun sejak awal pekan.
Struktur Skrip
What
Longsor mengakibatkan jalan putus total
Where
Ruas jalan Kembur-Metuk di wilayah
Kecamatan Borong bagian Timur, Kabupaten
Manggarai Timur (Matim)
When
Tidak mencantumkan kapan peristiwa itu
terjadi.
Who
Kepala Dinas PU Matim Yohanes Modo dan
Kabid Bina Marga Matim Kasmir Gon.
Why
Longsor terjadi karena hujan yang terus turun
sejak awal pekan
How
Sekira 700 meter dari kampung Kembur, di
mana longsor mengakibatkan jalan putus total,
satu titik lagi, berada ssekira 200 meter, setelah
melewati jembatan Wae Bobo 2, dimana
materil batu berukuran besar yang jatuh dari




Di paragraf pertama dijelaskan tempat dan
dampak dari bencana longsor tersebut,
sedangkan paragraf kedua memberikan
gambaran setelah terjadi longsor, sedangkan
paragraf yang lain wartawan lebih fokus pada
bagaimana upaya Dinas PU melakukan






Dalam artikel ini, wartawan menulis bahwa
“Dinas PU Matim membangun tembok
penahan pada bahu jalan”, secara tidak
langsung menggiring pembaca memberikan
tanggapan bahwa Dinas PU sudah turun tangan
dalam upaya perbaikan. Dalam artikel ini juga
terdapat kata “memecahkan batu”  kalimat ini
menandakan bahwa Dinas PU bekerja keras
agar jalan tersebut bisa digunakan lagi. Di sini
dilihat bahwa yang memiliki peran penting
hanyalah Dinas PU yang bekerja keras.
Sumber: Data Olahan Peneliti 2014
Analisis:
Dari segi tematik yang dijelaskan dalam  model analisis framing milik
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki adalah cara wartawan menulis fakta. Artikel
berita di atas menunjukkan ke pembaca bahwa ruas jalan Kembur-Metuk di Wilayah
Kecamatan Borong bagian Timur, Kabupaten Manggarai Timur (Matim) putus total,
ini dijelaskan pada lead berita yang menegaskan bahwa ruas jalan  tersebut putus total
akibat bencana longsor, dan juga menyebutkan bahwa ada belasan desa yang ada di
Kecamatan Borong, Kota Komba, Elar, dan Elar Selatan tidak mampu diakses.
Dengan adanya penegasan ini maka pembaca sudah memperoleh informasi bahwa
daerah tersebut untuk sementara tidak dapat dilalui. Pada paragraf pertama wartawan
memberikan gambaran bencana longsor tersebut agar pembaca dapat ikut merasa
berada pada daerah kejadian tersebut, namun pada paragraf yang lainnya lebih banyak
menggambarkan apa yang dilakukan oleh Dinas PU di lokasi kejadian, jika
diperhatikan dari kalimat-kalimat yang wartawan tulis, ini menandakan bahwa hanya
Dinas PU lah yang lebih mendominasi berada ditempat kejadian tidak ada satupun
masyarakat yang ikut serta dalam upaya perbaikan jalan ini, mengapa demikian?.
Karena peneliti melihat wartawan lebih fokus membahas Dinas PU dan ada dua yang
dijadikan narasumber yakni Kepala Dinas PU Matim, Yohanes Modo dan Kabid Bina
Marga Matim, Kasmir Gon. Itupun ditulis pada paragraf-paragraf terakhir.
Teras berita menempati alinea atau paragraf pertama harus mencerminkan
pokok terpenting berita. Alinea atau paragraf  itu dapat terdiri atas satu kalimat, akan
tetapi jangan sampai melebihi tiga kalimat. Teras berita atau biasa disebut dengan
lead harus mengandung unsur How yakni bagaimana suatu kejadian itu berlangsung.35
Yang peneliti lihat pada artikel di atas, teras beritanya sudah mengandung unsur How
karena dari kalimatnya saja sudah memberikan gambaran kepada pembaca bagaimana
kejadian tersebut terjadi dan di mana. Namun ada satu hal yang kurang dari
pembingkaian artikel ini yakni wartawan tidak mencamtumkan kapan kejadian itu
terjadi atau unsur When yang tidak dicantumkan dalam penulisan, ini merupakan
salah satu kekurangan dari artikel di atas, sehinggga membuat pembaca tidak
mengetahui kapan bencana longsor itu terjadi.
Jika dilihat dari unsur tematiknya, paragraf pertama membahas kronologis
kejadian.
“Bencana longsor ini terjadi di dua titik, di antaranya sekira 700 meter dari
kampung Kembur, di mana longsor mengakibatkan jalan putus total. Satu titik
lagi, berada sekira 200 meter, setelah melewati jembatan Wae Bobo materil batu
berukuran besar yang jatuh dari tebing dan menutup badan jalan”.36
Pembaca akan merasa sudah mendapatkan gambaran di mana lokasi tempat
kejadian dan bagaimana kondisi jalan tersebut saat materil batu besar jatuh dari tebing
dan menutup  badan jalan. Walaupun pembaca tidak berada dilokasi kejadian, karena
sudah dijelaskan secara rinci dalam artikel di atas. Paragraf  kedua, ketiga, keempat
dan keenam, lebih banyak membahas tentang upaya Dinas PU untuk melakukan
perbaikan agar akses jalan tidak putus dan juga membuka jalan darurat. Di paragraf
ini juga terdapat kalimat:
“Untuk menjaga keselamatan pengendara, Dinas PU memasang spanduk agar
tidak melintas pada ruas jalan tersebut. Spanduk itu juga mengarahkan
pengguna jalan menggunakan jalur lain”37
35Abd. Khalik, S.Sos., M.Kom. Dasar-dasar Jurnalistik (Makassar: Alauddin Press, 2006). h.
68.
36Artikel Harian Fajar Edisi 11 Januari 2014
37Artikel Harian Fajar Edisi 11 Januari 2014
Jika dilihat dari kalimat-kalimat yang ditulis oleh wartawan, hal ini
mencerminkan bahwa wartawan seakan-akan menyampaikan kepada pembaca bahwa
Dinas PU adalah Sang penyelamat bagi masyarakat setempat, karena lagi-lagi yang
peneliti lihat disini hanya Dinas PU lah yang lebih menonjol di sini. Sedangkan
paragraf lainnya hanya merupakan pernyataan-pernyataan dari narasumber.
3. Analisis Artikel Ketiga
Judul : Satu Keluarga Tewas Disambar Petir
Sumber : Harian Fajar, Edisi 15 Januari 2014
Ringkasan : Nurbaya (30) baru saja menghidangkan makanan untuk
adiknya Darwan (20) dan ponakannya, Ardiansyah (13) di dangau. Tetapi belum
lagi makanan itu dicicipi, ketiganya menghembuskan napas terakhir setelah
disambar petir. Ketiga korban itu adalah warga Kampung Padangelle, Desa
Baring, Kecematan Segeri Pangkep.
Untuk lebih jelasnhya pembahasan dalam artikel ketiga sesuai dengan model
penelitian yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 4







Hujan deras disertai petir menelan korban.
Empat warga di Kabupaten Pangkep tewas
disambar petir. Tiga di Segeri dan satu di
Bungoro.
Latar Informasi
Saat Darwan dan Ardiansyah selesai
menabur benih padi keduanya istirahat
karena hujan terus mengguyur. Nurbaya dan
Amelia yang duduk di rumah pristirahatan
sawah menyiapkan makan siang. Namun tak
sempat mencicipi masakan keempat korban
tersambar petir dan hanya Amelia yang




 Ketiga korban tewas ini ke sawah untuk
membantu orang tuanya (saudara
Nurbaya) yang sedang menanam padi
dan membawakan makanan
Amelia:
 Saya sembunyi saat petir
Khaeruddin:
 Saya hanya bisa menerima keadaan,
harus merelakan kepergian keluarga
saya. Namun syukur Allah masih
menyelamatkan Amelia.
Iptu Achmad Nur
 Korban Nurbaya mengalami luka di
kepala dan muka hitan akibat lika
bakar. Darwan mengalami luka bakar
disejumlah tubuhnya dan keluar darah
dari telinga. Sedangkan Ardi,
mengalami luka memar dipunggung
Letkol Arh Syaeful
 Alwi yang berfrofesi sebagai petani
sedang menanam bibit dan langsung
tersambar petir.
Pernyataan
Pernyataan penulis terdapat pada lead berita
dan paragraf satu, dua dan tiga sebelihnya
merupakan pernyataan dari narasumber
Penutup
Kalimat penutup di sini yaitu merupakan
pernyataan dari narasumber:
“Alwi menanam padi di sawah. Karena hujan
deras dan disertai petir, korban langsung
disambar. Tidak ada waktu untuk
menyelamatkan korban karena meninggal
langsung di TKP. Korbanpun mengalami
luka hangus di seluruh tubuhnya”
Struktur Skrip
What
Empat warga di Kabupaten Pangkep tewas
disambar petir.
Where
Di Kabupaten Pangkep, di Segeri dan di
Bungoro
When
Selasa, 14 Januari 2014
Who
Nurbaya (30), Darwan (20), Ardiansyah (13),
dan Alwi (50) mereka berempat merupakan
korban tersambar petir
Why
Karena hujan terus turun disertai suara
gledek yang membahana dan petir, meski
begitu namun petani tetap menjalankan
aktivitasnya. Namun sayangn ya semua
korban adalah para petani yang bekerja di
sawah.
How
Hujan menggguyur sebagian besar wilayah
pangkep sejak pukul 03.00 dinihari, meski
hujan petani tetapmenjalankankan
aktivitasnya. Suara geledek yang membahana
disertai kilatan petir mulai pukul 08.30
hingga 11.00 Wita. Pukul 11.00 Wita, warga
melaporkan tiga korban tewas tersambar
petir di Kecamatan Sigeri. Selang dua jaam
kemudian atau pukul 13.00 warga kembali
melaporkan bahwa bertambah satu korban
tewas akibat tersambar petir. Kali ini




Pada paragraf pertama sampai sebelas
membahas tentang ketiga korban yang
tersambar petir dan merupakan satu keluarga,
dissertai dengan pernyataan narasumber
sedangkan pada paragraf dua belas sampai
paragraf terakhir hanya membahas tentang
korban yang satunya yang juga merupakan





Dalam artikel ini terdapat kata “tidak
percaya”  ini menandakn bahwa pihak
keluarga masih sulit untuk menerima
keadaan bahwa keluarga mereka sudah
meningggal, terdapat juga kata “terlempar”
kata ini menggambarkan bahwa salah satu
korban pada saat kejadian terhempas keluar.
Kata “shock” menandakan bahwa korban
yang selamat masih terbayang-bayang
dengan kejadian tersebut. Artikel ini juga
menampilkan gambar kronologis kejadian
dan memberikan penjelasan di dalamnya.
Sumber: Data Olahan Peneliti 2014
Analisis:
Peneliti melihat cara wartawan menyusun berita Satu Keluarga Tewas
Disambar Petir ini sangatlah menarik karena dimulai dari penulisan leadnya wartawan
menjelaskan berapa korban yang meninggal tersambar petir dan di daerah mana.
Dengan membaca leadnya saja masyarakat atau pembaca sudah tahu bahwa ada
empat warga di Kabupaten Pangkep tewas disambar petir yang tiganya itu merupakan
satu keluarga dan yang satunya merupakan orang lain namun sama-sama tinggal
dikabupaten Pangkep.
Jika dilihat dari latar informasinya atau tempat kejadian perkara maka artikel
tersebut mengangkat dua lokasi yang berbeda yaitu Di Segeri dan di Bungoro
Kabupaten pangkep hanya saja korban pada saat disambar petir sama-sama berada di
sawah mereka masing-masing. Dengan adanya berita ini otomatis masyarakat atau
pembaca bisa lebih waspada yaitu tidak berada diluar pada saat cuaca lagi tidak
mendukung apalagi hujan deras yang disertai petir terkhusus kepada para petani. Di
artikel ini peneliti melihat beberapa pernyataan baik itu dari keluarga korban,
Kapolsek dan bahkan salah satu korban yang selamat, pemilihan narasumber ini
sangatlah tepat karena pernyataan-pernyataan mereka maka semakin memperkuat
keakuratan berita tersebut. Salah satu pernyataan mereka yakni:
“Saya sembunyi saat petir. Tetapi saya langsung terpental dan pingsan. Saat
bangun kakak saya tewas,”
Ini merupakan pernyataan dari salah satu korban yang disambar petir namun
selamat, dengan menjadikan korban tersebut sebagai salah satu narasumber maka
artikel ini bisa mendapatkan gambaran kronologis kejadian tanpa diragukan
kebenarannya karena yang menceritakan langsung adalah korban. Di paragraf terakhir
menceritakan tentang korban yang satunya dan yang memberikan pernyataan hanya
satu orang saja yaitu Letkol Arh Syaeful dia menjelaskan kronologis kejadian.
“Alwi menanam padi di sawah. Karena hujan deras dan disertai petir, korban
langsung disambar. Tidak ada waktu untuk menyelamatkan korban karena
meninggal langsung di TKP. Korbanpun mengalami luka hangus di seluruh
tubunya”
Peneliti melihat dari pernyataan diatas setelah mendapatkan gambaran
kejadian tersebut dari pernyataan Letkol ini seakan-akan letkol tersebutlah yang
menjadi saksi mata dari kejadian itu, jadi peneliti memberi kesimpulan bahwa
pembaca juga akan berpikiran yang sama karena dia bisa memberikan gambaran
sedetail itu. Pernyataan tersebut juga menjadi penutup dari berita.
Selanjutnya struktur skrip yaitu bagaimana cara wartawan mengisahkan fakta.
Wartawan mengisahkan fakta dengan memenuhi unsur 5W+1H jika unsur ini sudah
terpenuhi maka berita tersebut tidak akan diragukan lagi keaktualitasnya. Di sni
peneliti melihat artikel tersebut sudah memenuhi keenam unsur itu sehingga pembaca
ikut terbawa oleh berita tersebut dengan membaca artikel ini masyarakat bisa ikut
merasa simpati dan ikut waspada terhadap kejadian tersebut karena bisa merenggut
nyawa beberapa orang secara bersamaan,  di sinilah peran wartawan mengisahkan
fakta tersebut dengan baik dan menggunakan kata-kata yang bisa mengena, jelas dan
dengan mudah dapat dimengerti oleh pembaca, tidak bertele-tele langsung pada
pokok permasalahan.
Struktur tematik, pada paragraf pertama wartawan menulis bagaimana situasi
sebelum kejadian hingga kejadian tersambar petir itu terjadi. Paragraf kedua
menjelaskan asal ketiga korban yakni warga Kampung Padangelle, Desam Baring,
Kecamatan Segeri Pangkep, di paragraf ini wartawan menjelaskan asal korban dengan
lengkap, dengan adanya penjelasan ini maka pembaca tidak bertanya-tanya lagi dan
penempatannya juga sangat bagus yaitu diawal-awal paragraf. Pada paragraf tiga,
empat, lima dan paragraf kesepuluh merupakan gambaran dari kejadian-kejadian
tersebut diparafraf ini membuat pembaca merasa ikut berada pada lokasi kejadian atau
dengan penjelasan yang ditulis oleh wartawan maka pembaca tidak akan merasa ragu
dengan keakuratan berita tersebut. Dan paragraf lainnya merupakan pernyataan-
pernyataan narasumber yang semakin memperkuat kebenaran berita ini, kecuali pada
paragraf terakhir wartawan juga menulis kronologis kejadian korban yang satunya
yang berada didesa yang berbeda namun sama-sama tersambar oleh petir, ini
dijelaskan sampai akhir atau penutup berita.
Struktur retoris adalah cara wartawan menekankan fakta, di sini peneliti
melihat terdapat kata-kata “tidak percaya” kata ini menandakan bahwa pihak keluarga
sangat kaget dengan kejadian tersebut karena sangat mendadak apalagi musibah
tersebut merenggut tiga sekaligus keluarga mereka dalam waktu yang bersamaan.
Terdapat juga kata “tak lagi bersuara” ini merupakan gambaran keadaan dari gadis
kecil yang menyaksikan keluarganya tersambar petir dengan mata kepala sendiri,
dengan kalimat tersebut menegaskan kepada pembaca bahwa gadis kecil ini masih
dalam keadaan yang belum stabil, dan masih kaget. Wartawan juga memberikan
gambaran dengan menulis “Ucap dia menitihkan air mata” hal ini juga menegaskan
bahwa narasumber tersebut masih dalam keadaan berduka dan masih sangat bersedih.
Selain memperhatikan kata dan kalimatnya artikel tessebut juga didukung oleh
gambar yang semakin memperjelas bagaimana kronologi kejadian ddigambar tesebut
juga dilengkapi penjelasan-penjelasan yang sangat lengkap. Hal ini juga akan menjadi
salah satu daya tarik dari koran Harian Fajar ini.
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa berita yang disajikan oleh Harian Fajar
ini sangatlah aktual tidak diragukan lagi kebenarannya dan memiliki salahsatu daya
tarik bagi pembaca yakni dengan menggunakan gambar sebagai pendukung atau
pelengkap dari artikel tersebut.
4. Analisis Artikel Keempat
Judul : Banjir, Poros Soppeng Terganggu
Sumber : Harian Fajar, Edisi 18 Januari 2014
Ringkasan : Banjir di Kota Kalong ini terjadi di delapan kecamatan
terutama daerah yang dilalui sungai-sungai. Banjir tersebut menyebabkan ratusan
rumah terendam. Ketinggian air mencapai paha oraang dewasa sehingga sulit
untuk dilalui kendaraan kecil maupun kendaraan roda dua.
Untuk lebih jelasnhya pembahasan dalam artikel ketiga sesuai dengan model
penelitian yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 5






Sejumlah daerah di Sulsel mulai banjir. Yang
cukup parah adalah Soppeng. Jalur
transportasi Cabbenge, Soppeng-Bone
terhambat gara-gara air bah yang
menggenangi ruas jalan.
Latar Informasi
Arus transportasi arah Cabengge-Sengkang
terhambat akibat meluapnya air di jalan raya




 Banjir kali ini paling parah sepanjang
tahun terakhir ini. Sebelumnya banjir
tidak sampai ke  jalan raya. Kami
was-was sebab air sepertinya terus
bergeser naik.
Ridwan:
 Banjir menjadi perhatian pihak
Pemkab. Termasuk menyalurkan
bantuan dan menerjunkan anggota
untuk mengevakuasi korban banjir
Yudhi Indrajaya
 Langkah-langkah yang kami lakukan
selain memantau perkembangan air
sungai Maros dan Sungai Galanggara
di Kecamatan Lau. Kita juga
menawarkan evakuasi bagi warga
Pernyataan
Pernyataan wartawan dimulai dari paragraf
pertaman sampai paragraf lima dan
selebihnya merupakan pernyataan dari
narasumber. Setelah membahas tentang
banjir di Soppeng wartawan juga
mengangkat atau membahas banjir yang
terjadi di Barru pada paragraf selanjutnya,
hanya satu narasumber yang di angkat di sini
yaitu kepala badan penanggulangan bencana
daerah Kab. Maros dan selebihnya
merupakan pernyataan dari wartawan.
Penutup
Kalimat penutup pada artikel ini yaitu upaya
BPBD yang telah melakukan penyaluran
logistik dibeberapa tempat.
Struktur Skrip
What Sungai Maros meluap pemukiman terendam,
dan banjir di Soppeng jalur transportasi
Cabbemge. Soppeng-Bone terhambat gara-




Jumat, 17 Januari 2014, di Maros Jumat pagi
17 Januari 2014
Who
Warga dan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah.
Why
Karena meluapnya sungai Walanae dan
sungai yang ada di Soppeng. Sedangkan di
Maros akibat meluapnya Sungai Maros
How
Banjir di Kota Kalong ini terjaadi di delapan
Kecamatan terutama daerah yang dilalui
sungai-sungai. Sedangkan di Kota Maros air
yang menggenangi ruas jalan AP Pettarani
yang merupakan jalur alternatif pun ditutup





Yang lebih mendominasi di sini adalah





Dalam artikel ini terdapat kata “was-was”
hal ini menandakan bahwa warga tersebut
sangatlah takut dengan adanya banjir ini. Di
sini juga terdapat kata “evakuasi” yakni
upaya BPBD untuk menolong korban banjir.
Selain itu juga terdapat kata “diakuinya” kata
ini menurut peneliti merupakan kata yang
tidak halus karena seakan-akan narasumber
dipaksa untuk memberikan informasi.
Sumber: Data Olahan Peneliti 2014
Analisis:
Struktur sintaksis, yaitu cara wartawan menusun berita. Dimulai dari penulisan
leadnya peneliti melihat wartawan menulis jalur mana saja yang terhambat dan tidak
bisa dilalui oleh transportasi dengan melihat leadnya saja maka pembaca sudah tahu
bahwa daerah ini sulit untuk dilalui maka mereka bisa langsung mencaari jalur lain
untuk bisa dilewati. Dan di artikel ini terdapat dua judul yakni Banjir, Poros Soppeng
Terganggu dan Sungai Maros Meluap, Pemukiman Terendam. Dengan melihat judul
pada artikel tersebut pembaca bisa menyimpulkan bahwa artikel tersebut membahas
dua sudut pandang yang berbeda yakni daerah Soppeng dan Maros. Pada artikel ini
wartawan juga menulis latar informasi dengan lengkap mulai dari kampung,
Kecamatan sampai kota.
Ada beberapa kutipan yang terdapat pada artikel ini yaitu salah satunya:
“Banjir kali ini paling parah sepanjang tahun terakhir ini. Sebelumnya banjir
tidak sampai ke jalan raya, kami was-was sebab air sepertinya terus bergerak
naik”
Dengan melihat kutipan tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa banjir tersebut
betul-betul parah karrena sudah naik ke jalan raya apalagi air yang masih terus
meningkat, hal inilah yang membuat masyarakat takut. Dengan adanya kutipan
tersebut maka akan semakin memperkuat nilai keaktualitas berita tersebut dan bisa
membuat para pembaca ikut prihatin dengan kondisi korban dan bisa saja orang yang
pemukimannya dekat dengan lokasi bisa mengirimkan bantuan kepada para korban.
Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) juga memiliki kutipan
sebagai berikut:
“Banjir menjadi perhatian pihak Pemkab. Termasuk menyalurkan bantuan dan
menerjunkan anggota untuk mengevakuasi korban  banjir”
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa pada saat ini yang menjadi perhatian Pemkab
adalah Banjir seperti memberikan bantuan dengan menerjunkan langsung
aanggotanya untuk mengevakuasi korban, dengan ini maka akan membentuk ciitra di
mata para pembaca bahwa pemerintah sudah atau ingin memberikan bantuan terhadap
para korban.
Struktur adalah cara wartawan mengisahkan fakta, struktur ini memfokuskan
perangkat framing pada kelengkapan berita 5W+1H. Peneliti melihat pada artikel ini
keenam unsur tersebut sudah lengkap sehingga tidak menimbulkan rasa keraguan oleh
pembaca. Dimulai dari paragraf pertama wartawan menjelaskan daaerah mana saja
yang terkenaa banjir dan efek yang  ditimbulkan dari banjir tersebut, paragraf
selanjutnya menjelaskan bahwa tim dari Fajar menjelaskan hasil pantauannya dan
setelah itu disusul dengan pernyataan dari narasumber. Setelah itu wartawan menulis
tentang berita selanjutnya yakni baanjir yang juga terjadi di Kota Maros sampai
paragraf terakhir.
Selanjutnya struktur retoris yaitu cara wartawan menekankan fakta yaitu
dilihat dari pemilihan katanya peneliti melihat bahwa pemilihan kata dan kalimatnya
sudah baik yaitu bisa membuat pembaca terperangah, kaget, dan timbul rasa
empatinya. Penulis juga sudah menggunakan kalimat sederhana tetapi mengena, jelas
dan mudah dimengerti.
5. Analisis Artikel Kelima
Judul : Pemerintah Siapkan Rehabilitasi Manado
Sumber : Harian Fajar, Edisi 19 Januari 2014
Ringkasan : pemerintah telah menyiapkan dana siaap pakai sebesar Rp.
3,13 Miliar untuk Pemprov Sulawesi Utara. Selain itu, juga ada bantuan logistik
berupa peralatan seberat 57 ton. Selain itu pemerinntah melalui BNPB
mengirimkan tim untuk memberikan pendampingan penanganan bencana pada
Pemda setempat.
Untuk lebih jelasnya pembahasan dalam artikel ketiga sesuai dengan model
penelitian yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 6







Pemerintah Indonesia sudah mempersiapkan
rehabilitasi dan rekontruksi bencana yang
melanda enam Kabupaten/Kota di Provinsi
Sulawesi Utara. BNPB dan pemerintah





 Tadi Menkokesra (Agung Laksono,
red) ke lokasi, dalam waktu dekat
Wapres juga ke sana
 Bencana kita
 Kita dan Pemda segera menghitung
berapa kerugian akibat dampak dari
banjir bandang di Sulut. Kemudian
menghitung berapa kebutuhan
rehabilitasi dan rekontruksi pasca
bencana.
Bambang Soesatyo:
 Perayaan meluncurkan buku itu akan
memunculkan kesan presiden tidak
bersimpati dengan situasi bencana
yang sedang terjadi di sejumlah
daerah di tanah air.
 Bahkan sama sekali tidak bijak,
karena saat ibu pertiwi sedang
bersusah hati karena rakyat sejumlah
daerah sedang dicekam bencana
banjir dan gunung meletus.
Susaningtyas Nefo Handayani Kertopati:
 Lagi pula, semalam kebetulan saya
hadir. Pak SBY jelaskan kenapa
tanggal 17 Januari karena JCC
kosongnya tanggal itu.
Pernyataan
Pernyataan wartawan hanya berada pada lead




Paragraf terakhir atau penutup pada artikel
ini adalah wartawan membahas tentang
pembelaan untuk Presiden SBY yang
citranya buruk di mata politikus dari partai
Golkar karena telah meluncurkan buku di
momen yang tidak tepat.
Struktur Skrip
What
Pemerintah Indonesia sudah mempersiapkan
rehabilitasi dan rekonstruksi bencana yang









Karena di beberapa daerah di Sulawesi Utara
mendapat musibah yaitu banjir bandang yang
telah merenggut nyawa 18 orang, dua orang
hilang, 101 rumah hanyut dan sepuluh ribu
warga mengungsi.
How
BNPB dan pemerintah sudah setempat sudah
berkoordinasi untuk mempersiapkan penata





Pada paragraf pertama wartawan menulis
apa-apa saja yang telah pemerintah siapkan
untuk memberikan bantuan ke pada Provinsi






Terdapat kata “tidak bersimpati” menurut
peneliti kata ini bisa menimbulkan citra
negatif bagi pembaca, selanjutnya kata
“menyesalkan” kata ini bermakna
menyayangkan tindakan yang diilakukan
oleh Pak SBY.
Sumber: Data Olahan Peneliti 2014
Analisis:
Struktur sintaksis merupakan cara wartawan mengisahkan fakta dimulai dari
penulisan lead yaitu teras berita merupakan paragraf pembuka dari sebuah berita yang
biasanya mengandung kepentingan lebih tinggi. Peneliti melihat bahwa di sini
wartawan sudah menulis lokasi kejadian dan maksud dari berita tersebut yaitu
Pemerintah Indonesia sudah mempersiapkan rehabilitasi dan rrekonstruksi bencana
yang melanda enam Kabupaten atau kota Provinsi Sulawesi Utara. BNPB dan
pemerintah setempat sudah melakukan koordinasi. Dengan melihat leadnya saja
pembaca bisa mengetahui isi secara keseluruhan walaupun tidak membacanya sampai
paragraf terakhir. Wartawan memilih beberapa sumber yang terpercaya yakni Kepala
Pusat Data, Informasi dan Humas BNPB, Politikus dari Partai Golkar dan Komisi 1
dari Fraksi Hanura.
Di artikel ini juga terdapat kutipan yang bisa menimbulkan kontroversi yaitu:
“Perayaan meluncurkan buku itu akan memunculkan kesan Presiden tidak
bersimpati dengan situasi bencana yang sedang terjadi disejumlah daerah
ditanah air”
Dengan adanya kutipan tersebut maka otomatis terbentuk citra negatif Pak SBY di
mata masyarakat atau pembaca, hal ini bisa menjadi kontroversi atau bisa
menimbulkan permasalahan baru dikalangan elit politik apalagi itu merupakan
anggapan laangsung dari lawan politiknya. Namun pada paragraf terakhir wartawan
juga menghadirkan Komisi satu dari fraksi Hanura.
“lagi pula, semalam kebetulan saya hadir. Pak SBY jelaskan kenapa tanggal 17
Januari karena JCC kosongnya tanggal itu”
Kutipan di atas  merupakan salah satu pembelaan untuk SBY, sehingga
dengan adanya kutipan tersebut maka hal-hal yang tidak baik tentang SBY sudah
sedit berkurang.
Struktur Skrip yaitu cara wartawan mengisahkan fakta hal ini memfokuskan
perangkat framing pada kelengkapan berita yakni unsur 5W+1H. Jika peneliti cermati
secara saksama keenam unsur tersebut sudah terpenuhi mulai dari Lead sampai pada
badan berita.
Cara wartawan menulis fakta yakni di mulai dari  paragraf pertama wartawan
menulis langkah-langkah yang  ditempuh oleh pemerintah untuk memberikan bantuan
kepada Pemprov Sulawesi Utara, kemudian paragraf selanjutnya merupakan
pernyataan-pernyataan narasumber yang semakin memperkuat keaktualitasan berita
tersebut.
Struktur retoris yaitu cara wartawan menekankan fakta dengan menggunakan
pemilihan kata yang baik dan penggunaan bahasa jurnalistik yang baik pula. Dalam
bahasa jurnalistik memiliki kualifikasi sebagai berikut yaitu objektivitas, kejelasan,
corak ringkas, sifat lengkap, ketelitian, sifat tersusun, integral (sifat menyatu), padat,
sederhana dan menarik. Dalam artikel ini peneliti melihat bahwa artikel tersebut
sudah memenuhi kualifikasi bahasa jurnalisti tersebut yakni pertama objektivitas,
wartawan menulis berita Pemerintah Siapkan Rehabilitasi Manado ini dengan
kenyataan realitas dan peristiwanya dialihkan kedalam bahasa tulisan sebagaimana
adanya. Segenap inti masalah yang lahir lewat perstiwa yang disaksikan dihidupkan
kembali dalam membangun bahasa tulisan secara utuh tanpa memutarbalikkan fakta.
Kedua, yakni kejelasan dalam memilih kata peneliti melihat wartawan sudah
konsisten dalam ulasan berita tersebut sehingga tidak menimbulkan kekacauan
makna. Ketiga, corak ringkas dalam penulisan berita tersebut peneliti melihat bahwa
cara penulisannya itu dan bahasa yang digunakan tidak bertele-tele atau berputar-
putar namun memiliki sifat yang ringkas sehingga tkidak menimbulkan kekaburan
makna atau pembaca bisa sulit untuk memahami apa maksud dari berita tersebut.
Keempat, sifat lengkap peneliti melihat bahwa berita tersebut sudah lengkap termasuk
unsur 5W+1H. Kelima, ketelitian disini peneliti melihat bahwa wartawan tersebut
sangatlah teliti dalam menyajikan beritanya agar tidak menimbulkan kesalah pahaman
dan ketersinggungan pihak-pihak tertentu. Keenam, sifat tersusun bahasa yang
digunakan dalam berita tersebut sangatlah tersusun rapih mulai dari segi aspek
kronologi , alur cerita, latar dan logika bahasa dan lain-lain.
6. Analisis Artikel Keenam
Judul : Lagi, Puting Beliung Porak-Poranda Enam Rumah
Sumber : Harian Fajar, Edisi 28 Januari 2014
Ringkasan : Untuk di Kecamatan Segeri, tiga rumah di Desa Ulubatu dan
Desa Makaca Kelurahan Bonto Mate’ne Segeri. Sedangkan tiga rumah di Ma’rang
terjadi di Kampung Gellenge Kelurahan Ma’rang
Untuk lebih jelasnhya pembahasan dalam artikel ketiga sesuai dengan model
penelitian yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 7






Puting beliung kembali menerjang enam
rumah di Kabupaten Pangkep. Kali ini, tga
rumah di Kecamatan Ma’rang dan tiga
rumah di Kecamatan segeri porak-poranda
setelah dilalui angin tersebut.
Latar Informasi
Rumah warga kecamatan Ma’rang dan
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep
Kutipan Sumber
Syafei Yassin:
 Peristiwa puting beliung adalah
kejadian berulang. Setiap ada
kejadian, kita langsung membantu
korban. Baik itu berupa bantuan
logistik maupun bantuan ganti
kerusakan bangunan.
 Kita sudah melihat lokasi kejadian
dan ssecepatnya, mungkin besok
sudah mengirimkan bantuan
misalnya, tenda darurat untuk
rumahnya yang rusak parah dan akan
mengganti kerusakan.
Basri:
 Kejadian malam. Tidak tahu arah
anginnya dari mana. Angin itu hanya
merusak dua rumah di Desa kami,
saya dengan satu rumah di Desa
tetangga juga diterjang.
Pernyataan
Pernyataan penulis terdapat pada lead dan
paragraf satu dan dua selebihnya merupakan
pernyataan dari narasumber.
Penutup
Artikel ini ditutup dengan pernyataan salah




Puting beliung kembali menerjang enam
rumah di Kabupaten Pangkep
Where
Di Kecamatan Ma’rang dan Kecamatan
Segeri Kabupaten Pangkep
When
Minggu malam 26 januari 2014
Who
Warga dan kepala BPBD Pangkep
Why
Karena adanya angin puting beliung yang
langsung menerjang rumah warga pada saat
minggu malam
How
Tidak tahu arah anginnya dari mana. Angin
itu hanya merusak dua rumah di Desa kami




Pada paragraf pertama wartawan
menjelaskan di Desa mana saja yang terkena
angin puting beliung tersebut kemudian pada
paragraf kedua wartawan menulis waktu
kejadian dan menyebutkan bahwa kejadian
tersebut sudah berulang kali terjadi.






Terdapat kata “porak-poranda” ini mendakan
bahwa kondisi rumah tersebut rusah parah
atau sudah tidak layak huni, jika diperhatikan
pada judul maka terdapat kata “lagi” kata
tersebut menandakan bahwa kejadian itu
sudah berulang kali terjadi. Pada kutipan
salah satu nara sumber terdapat kata
“mungkin” kata ini menandakan bahwa
bantuan tersebut waktunya belum pasti kapan
untuk dikirim, hal ini akan menimbulkan
pertanyaan pada pembaca atau khalayak.
Sumber: Data Olahan Peneliti 2014
Analisis:
Struktur sintaksis merupakan cara wartawan menyusun berita, dilihat dari
penulisan lead, peneliti melihat wartawan menulisnya dengan mengangkat apa yang
sedang terjadi, dimana saja daerah yang terkena puting beliung tersbut dan apa saja
dampak dari kejadian tersebut. Dengan melihat leadnya saja peneliti bisa mengatakan
bahwa pembaca bisa langsung mengetahui apa yan akan dibahas dalam tubuh berita.
Karena lead merupakan batu loncatan untuk menggerakkan menjadi sebuah berita
yang menarik untuk dibaca atau diikuti. Di artikel ini juga wartawan menulis latar
informasi, kutipan-kutipan, sumber dan penutup. Salah satu kutipan yang terdapat
dalam artikel tersebut adalah:
“Peristiwa puting beliung adalah kejadian berulang. Setiap ada kejadian, kita
langsung membantu korban. Baik itu beupa bantuan logistik maupun bantuan
ganti kerusakan bangunan”
Dengan kutipan tersebut bisa membuat bembaca atau masyrakat tahu bahwa
BPBD Pangkep selalu memberikan bantuan kepada warga mereka yang terkena
bencana, karena sesuai kutipan di atas yang menyatakan bahwa peristiwa tersebut
bukan baru terjadi namun sudah berulang kali terjadi. Otomatis dengan adanya
kutipan tersebut peneliti melihat hal itu akan membangun citra yang positif di mata
masyarakat. Apalagi semakin diperkuat dengan adanya kutipan selanjutnya yang
semakin memberikan keyakinan kepada  pembaca bahwa bantuan tersebut benar-
benar akan diberikan dalam waktu dekat.
“Kita sudah melihat lokasi kejadian dan secepatnya, mungkin besok sudah
mengirimkan bantuan misalnya, tenda darurat untuk rumahnya yang rusak parah
dan akan mengganti kerusakan”.
Struktur skrip yakni cara wartawan mengisahkan fakta, hal ini memfokuskan
perangkat framing pada kelengkapan berita yaitu unsur 5W+1H. Unsur tersebut jika
peneliti melihat sudah memenuhi unsur kelengkapan berita padda artikel tersebut
dimulai dari lead sampai badan berita.
Cara wartawan menulis fakta (Tematik). Dimulai dari paragraf pertama
wartawn menulis di mana saja daerah yang terkena puting beliung dan berapa rumah
warga yang rusak akibat dari peristiwa tersebut dan menyebutkan data-data dari
Badan Penanggulangan Bencana Daerah pangkep yang menyebutkan bahwa
sepanjang januari 2014 kejadian tersebut sudah lima kali terjadi dan sudah 150 rumah
warga yang hancur namun berung tidak ada satupun korban jiwa. Kemudian pada
paragraf selanjutnya merupakan pernyataan-pernyataan dari narasumber sampai
paragraf terakhir.
Struktur retoris adalah cara wartawan menekankan fakta, yakni dari cara
pemilihan kata dan penggunaan bahasa menurut peneliti kata dan bahasa yang dipilih
oleh wartawan dalam artikel tersebut sangatlah baik, tidak bertele-tele, mudah
dimengerti dan menarik yaitu berita tersebut tidak hanya memuat fakta namun juga
menguak suasana sehingga pembaca bisa mendapatkan gambaran yang utuh tentang
kejadian yang dilaporkan.
7. Analisis Artikel Ketujuh
Judul : Akses Putus, Tiga Desa Terisolasi
Sumber : Harian Fajar, Edisi 29 Januari 2014
Ringkasan : Jalan yang terputus sangat vital, karena merupakan
penghubung beberapa Desa bertetangga dengan Desa Kampili. Sejak jalan
terputus, aktivitas warga terganggu, anak sekolah, baik SMP maupun SMA/SMK
harus memutar lewat Dusun Ritaya hingga poros Palangga.
Untuk lebih jelasnhya pembahasan dalam artikel ketiga sesuai dengan model
penelitian yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 8






Lead Poros Lompokiti di Desa Kampili,
Kecamatan Palangga terputus sepanjang 15
meter sejak Sabtu, 15 Januari. Akibatnya,
kendaraan menuju Desa Julupamai,
Bontoramba, dan Desa Toddotoa dan
sebaliknya tidak bisa melintas lagi.
Latar Informasi Poros Lompokiti di Desa Kampili,
Kecamatan Palangga terputus sepanjang 15
meter.
Kutipan Sumber Dg Bani:
 Kami berharap jalan tersebut segera
diperbaiki hingga bisa dilintasi
kendaraan.
 Bagaimana jalan tidak longsor kalau
jarak aktivitas penambangan tanah
hanya sekitar dua meter dari jalan
 Rumah saya bersama lima rumah
warga lain ikut terancam longsor.
Jarak rumah saya dengan
penambangan tinggal sekitar satu
meter lagi.
Arifuddin Saeni:
 Berjanji segera meminta laporan ke
Kecamatan Palangga.
Pernyataan Pernyataan penulis hanya terdapat pada
paragraf pertama dan lead berita selebihnya
merupakan pernyataan dari narasumber.
Penutup Artikel ini ditutup dengan pernyataan salah
satu narasumber yaitu Kabag Humas dan
Protokol Pemkab Gowa, yang menyatakan
bahwa beliau berjani segera meminta laporan
ke Kecamatan Palangga.
Struktur Skrip
What Poros Lompokkiti di Desa Kampili,
Kecamatan Palangga Terputus
Where Poros Lompokiti di Desa Kampili,
Kecamatan Palangga
When Sabtu, 25 januari 2014
Who Toko masyarakat Dg. Bani dan Kabag
Humas dan Protokol Pemkab Gowa
Arifuddin Saeni
Why Karena warga menduga penyebabnya yaitu
aktivitas penambangan tanah yang hanya
sekitar dua meter dar jalan





Pada paragraf pertama wartawan menulis
bagaimana kondisi jalan saat itu dan
bagamana kondisi masyrakat yang
aktivitasnya ikut terganggu, kemudian
paragraf selanjutnya merupakan pernyataan
dari tokoh masyarakat yang berharap agar
jalan tersebut segera diperbaiki oleh
pemerintah dan selanjutnya pada paragraf






Terdapat kata “sekitar” ini menandakan
bahwa itu baru perkiraan, kata “pemicu” kata
ini menandakan penyebab dari peristiwa itu.
Sumber: Data Olahan Peneliti 2014
Analisis:
Struktur sintaksis merupakan cara wartawan menyusun berita, dilihat dari
penulisan lead, peneliti melihat wartawan menulisnya dengan mengangkat apa yang
sedang terjadi, dimana daerah yang jalanannya terputus dan apa saja dampak dari
kejadian tersebut. Dengan melihat leadnya saja peneliti bisa mengatakan bahwa
pembaca bisa langsung mengetahui apa yan akan dibahas dalam tubuh berita. Karena
lead merupakan batu loncatan untuk menggerakkan menjadi sebuah berita yang
menarik untuk dibaca atau diikuti. Di artikel ini juga wartawan menulis latar
informasi, kutipan-kutipan, sumber dan penutup. Salah satu kutipan yang terdapat
dalam artikel tersebut adalah:
“Kami berharap jalan tersebut segera diperbaiki hingga bisa dilintasi kendaraan”
Dengan kutipan tersebut menandakan bahwa besarnya harapan warga
setempat agar akses jalan tersebut bisa segera diperbaiki karena aktivitas mereka
sangatlah terhambat, apalagi anak-anak mereka yang masih sekolah, mereka harus
memutar hingga sampai kesekolah mereka. Dengan kutipan tersebut hal terssebut
membuat pembaca bisa menyimpulkan bahwa didaerah tersebut tidak mendapatkan
perhatian dari pemerintah. Apalagi salah salah satu penyebab putusnya jalan tersebut
adalah aktivitas penambangan liar sehingga memicu besarnya abrasi air sungai yang
terus mengikis tanah hingga jalan ikut tergerus. Seperti yang dikutip dalam artikel
tersebut.
“Bagaimana jalan tidak longsor kalau jarak aktivitas penambangan tanah hanya
sekitar dua meter dari jalan”.
Hal tersebut merupakan curahan hati warga setempat yang berharap bahwa
pemerintah bisa menanggulangi hal tersebut sehingga pemukiman mereka tidak ikut
terancam. Pada bagian penutup artikel terdapat pernyataan dari Kabag Humas dan
Protokol Pemkab Gowa, Arifuddin Saeni yang menyatakan bahwa beliau berjanji
segera meminta laporan ke Kecamatan Pallangga.
Struktur skrip yakni cara wartawan mengisahkan fakta, hal ini memfokuskan
perangkat framing pada kelengkapan berita yaitu unsur 5W+1H. Unsur tersebut jika
peneliti melihat sudah memenuhi unsur kelengkapan berita padda artikel tersebut
dimulai dari lead sampai badan berita.
Cara wartawan menulis fakta (Tematik). Dimulai dari paragraf pertama
wartawan mengisahkan bagaimana aktivitas warga setempat yang sangat terganggu
akibat putusnya akses jalan tersebut, kemudian disusul dengan pernyataan-pernyataan
narasumber yakni warga setempat sehingga semakin memperkuat keaktualitasan
berita tersebut.
Struktur retoris adalah cara wartawan menekankan fakta, yakni dari cara
pemilihan kata dan penggunaan bahasa menurut peneliti kata dan bahasa yang dipilih
oleh wartawan dalam artikel tersebut sangatlah baik, tidak bertele-tele, mudah
dimengerti dan menarik yaitu berita tersebut tidak hanya memuat fakta namun juga
menguak suasana sehingga pembaca bisa mendapatkan gambaran yang utuh tentang
kejadian yang dilaporkan.
8. Analisis Artikel Kedelapan
Judul : Lagi, Tanggul Pantai Sumpang Ambruk
Sumber : Harian Fajar, 11 Februari 2014
Ringkasan : Ombak besar dalam beberapa terakhir menyebabkan tanggul
pantai Sumpang Binangae, Kecamatan Barru kembali ambruk, senin 10 februari.
Bahkan beberapa titik lokasi tanggul jebol hingga bahu jalan. Kondisi ini jika tak
segera dibenahi akan menggerus separu badan jalan.
Untuk lebih jelasnhya pembahasan dalam artikel ketiga sesuai dengan model
penelitian yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 9






Ombak besar dalam beberapa hari terakhir
menyebabkan tanggul pantai Sumpang
Binangae, Kecamatan Barru kembali
ambruk, senin 10  Februari. Bahkan beberapa
titik lokasi tanggul jebol hingga ke bahu
jalan. Kondisi ini jika tak segera dibenahi
akan menggerus separih badan jalan.
Latar Informasi




 Selama ini anggarannya hanya
melalui anggaran perubahan,
harusnya masuk APBD pokok
A Wawo Manonjengi:
 Harusnya jika itu sudah mendesak
masuk skala ranking satu dalam
perencanaan
Idham Khalid:
 Masalah prioritas atau tidak itulah
perlunya dibicarakan di tingkat
musyawarah perencanaan
pembangunan. Jika itu mendesak
tentu bisa saja kembali menjadi skala
prioritas.
Pernyataan
Pernyataan penulis hanya ada pada leadnya
saja namun semua badan berita merupakan
pernyataan dari narasumber.
Penutup






Pantai Sumpang Binangae, Kecamatan Barru
When
Senin, 10 Februri 2014
Who
Kepala Bidang Pengairan, Warga dan
anggota DPRD Barru
Why
Karena adanya ombak besar beberapa hari
terakhir
How
Dalam beberapa kali usulan dari Kecamatan
posisi rencana pembangunan tanggul pantai




Pada paragraf pertama sampai akhir lebih
didominasi oleh pernyataan-pernyatan
narasumber, dimana pada paragraf pertama
merupakan penyataan dari Kepala Bidang
Pengairan Dinas pekerjaan umum
Kabupabten Barru, disusul pernyataan dari
warga setempat, dan yang terakhir






Kata “mendesak” berarti harus segera
dilaksanakan, terdapat juga kata “prioritas”
berarti yang diutamakan, berarti kalimat
tidak termasuk skala prioritas adalah tidak
termasuk skala yang diutamakan.
Sumber: Data Olahan Peneliti 2014
Analisis:
Peneliti melihat cara wartawan menyusun berita Lagi, Tanggul Pantai
Sumpang Ambruk, hal ini sangatlah menarik karena dimulai dari penulisan leadnya
wartawan menjelaskan penyebab dari ambruknya Pantai Sumpang dan menyebutkan
tanggal kejadian serta berapa titik lokasi tanggul jebol. Hal ini membuat pembaca
mengetahui apa pengebab dari kerusakan tanggul tersebut
Jika dilihat dari latar informasinya atau tempat kejadian perkara maka
peristiwa tersebut terjadi pantai Sumpang Binangae, Kecamatan Barru dan terjadi
dibeberapa titik lokasi tanggul jebol hingga kebahu jalan. Dengan adanya berita ini
otomatis masyarakat atau pembaca sangat perrihatin dan bisa lebih waspada karena
jika pemerintah tidak segera melakukan perbaikan maka akan membahayakan kondisi
jalan tersebut. Dalam arttikel ini terdapat pernyataan-pernyataan dari beberapa
narasumber salah satunya Kepala Bidang Pengairan Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Barru, Usuluddin.
“Selama ini anggarannya hanya melalui anggaran perubahan, harusnya masuk
APBD pokok”
Hal ini menandakan bahwa anggaran yang digunakan untuk perbaikan belum
ada.
“Harusnya jika itu sudah mendesak masuk skala ranking satu dalam
perencanaan”
Kutipan diatas merupakan pernyataan salah seorang warga yang hadir dalam
musyawarah pembangunan. Jika dilihat dari kalimatnya warga tersebut kurang setuju
dengan pendapat yang dikeluarkan dari Kepala Bidang Pengairan Dinas Pekerjaan
Umum Kebupaten Barru. Namun hal tersebut dibenarkan oleh salah seorang anggota
DPRD Barru yang menyebutkan bahwa masalah prioritas atau tidak itulah perlunya
dibicarakan ditingkat musyawarah perencanaan pembangunan. Jika itu mendesak
tentu bsa saja kembaali menjadi skala prioritas. Hal tersebut terdapat pada paragraf
penutup.
Selanjutnya struktur skrip yaitu bagaimana cara wartawan mengisahkan fakta.
Wartawan mengisahkan fakta dengan memenuhi unsur 5W+1H jika unsur ini sudah
terpenuhi maka berita tersebut tidak akan diragukan lagi keaktualitasnya. Di sni
peneliti melihat artikel tersebut sudah memenuhi keenam unsur itu sehingga pembaca
ikut terbawa oleh berita tersebut dengan membaca artikel ini masyarakat bisa ikut
merasa simpati, di sinilah peran wartawan mengisahkan fakta tersebut dengan baik
dan menggunakan kata-kata yang bisa mengena, jelas dan dengan mudah dapat
dimengherti oleh pembaca, tidak bertele-tele langsung pada pokok permasalahan.
Struktur tematik, pada paragraf pertama sampai terakhir wartawan hanya
menulis pernyataan-pernyatan dari nara sumber saja, namun pernyataan dari
wartawan hanya terdapat pada leadnya saja.
Struktur retoris adalah cara wartawan menekankan fakta yakni dari cara
pemilihan kata dan penggunaan bahasa menurut peneliti kata dan bahasa yang dipilih
oleh wartawan dalam artikel tersebut sangatlah baik, tidak bertele-tele, mudah
dimengerti dan menarik yaitu berita tersebut tidak hanya memuat fakta namun juga
menguak suasana sehingga pembaca bisa mendapatkan gambaran yang utuh tentang
kejadian yang dilaporkan.
C. Penggunaan Bahasa dalam Pemberitaan Bencana Alam di Harian Fajar
Bahasa jurnalistik merupakan bahasa khas yang digunakan di media massa,
baik di media cetak maupun media elektronik. Secara umum struktur bahasa
jurnalistik tidak berbeda dengan bahasa tulisan lainnya, hanya saja ragam bahasa
jurnalistik memiliki kekhasan tersendiri. Bahasa jurnalistik tetap mengikuti kaidah
bahasa yang baku.
Bahasa jurnalistik yang digunakan untuk menulis berita utama atau laporan
utama akan berbeda dengan bahasa jurnalistik yang digunakan untuk menulis tajuk
tajuk dan feature. Dalam menulis banyak faktor yang dapat mempengaruhi
karakteristik bahasa jurnalistik karena penentuan masalah, angel tulisan, pembagian
tulisan, dan sumber (bahan tulisan). Namun sesungguhnya bahasa jurnalistik tidak
meninggalkan kaidah yang dimiliki oleh ragam bahasa Indonedsia baku dalam hal
pemakaian kosakata, struktur sintaksis dan wacana. Karena berbagai keterbatasan
yang dimiliki oleh surat kabar (ruang, waktu) maka bahasa jurnalistik memiliki sifat
yang khas yaitu singkat, padat, sederhana, lancar, lugas dan menarik. Kosa kata yang
digunakan dalam bahasa jurnalistik mengikuti perkembangan bahasa dalam
masyarakat.38
Seperti halnya dalam penulisan berita bencana alam di Harian Fajar, peneliti
melihat bahwa penggunaan bahasanya juga sudah sesuai dengan sifat kekhasan
bahasa jurnalistik sesungguhnya yakni singkat, padat, sederhana, lancar, lugas dan
menarik. Karena berita bencana alam yang peneliti aambil sebagai bahan untuk
diteliti, semuanya merupakan headline atau berita yang dijadikan sebagai topik utama
oleh Harian Fajar.
1. Singkat, pemberitaan bencana alam yang di muat di Harian fajar menurut
peneliti tidak bertele-tele langsung kepada pokok permasalahan, kemudian langsung
didukung oleh pernyataan-pernyataan dari narasumber.
38Abd. Khalik, S.Sos., M.Kom. Dasar-Dasar Jurnalistik (Makassar: Alauddin Press, 2006). h.
93-95.
2. Padat, pada tubuh berita bencana alam, menurut peniliti sudah mengandung
unsur 5W+H hal ini menandakan bahwa berita tersebut sudah memenuhi sarat
informasi sehingga nilai keaktulitasannya tidak diragukan lagi oleh pembaca.
3. Sederhana, dalam penulisan berita bencana alam peneliti melihat wartawan
Harian Fajar tersebut menggunakan tulisan yang mudah dimengerti oleh masyarakat
atau semua kalangan dengan menggunakan bahasa yang baku.
4. Lancar, dalam penulisan berita bencana alam ini wartawan Harian Fajar betul-
betul memberikan gambaran peristiwa tersebut secara utuh dengan menggunakan
bahasa tulisan yang baik tanpa memutarbalikkan fakta sehingga pembaca bisa dengan
mudah mengetahui jalannya peristiwa dengan membaca apa yang tertulis.
5. Jelas, peneliti melihat bahwa semua ungkapan yang wartawan tulis dalan
pemberitaan bencana alam ini merupakan ungkapan yang sudah jelas ssehingga tidak
menimbulkan makna ganda atau tidak menimbulkan pertanyaan lagi bagi pembaca
atau masyarakat
6. Lugas, berita bencana alam yang di tulis di Harian Fajar menggunakan bahasa
yang sangat jelas makna dan pengertiannya, tidak berbelit-belit setiap kata yang
diutarakan memudahkan pemahaman bagi yang membacanya.
7. Menarik, semua berita tentang bencana alam yang di muat dii Harian Fajar
adalah fakta atau benar-benar terjadi tidak perlu diragukan lagi keaktulitasannya
karena ini merupakan berita bencana yang sedang menimpa orang-orang disekeliling
kita apalagi berita tersebut sudah memiliki unsur kedekatan Geografis maka otomatis




Dari hasil penelitian “Pembingkaian Berita Bencana Alam di Harian Fajar
Edisi Bulan Januari-Februari 2014 (Analisis Framing)”. Berikut ini disimpulkan
bahwa:
1. Cara membingkai berita bencana alam dengan menggunakan model Zhongdang
Pan dan Gerald M.Kosicki sangatlah baik dan tersusun rapih hal ini dapat dilihat
pada tabel-tabel hasil penelitian berita bencana alam di Harian Fajar edisi bulan
Januari sampai Februari 2014. Dalam setiap pemberitaan yang di tulis wartawan
menyusun mulai dari lead wartawan membentuk sedemikian rupa sehingga lead
tersebut mengandung salah satu unsur 5W+H yang bisa menarik rasa simpati
pembaca, kemudian di tubuh berita wartawan melengkapi keenam unsur tersebut,
pada paragraf pertama memberikan gambaran kejadian sehingga pembaca ikut
merasa berada di tempat kejadian, namun peneliti mendapatkan salah satu
kekurangan dari artikel kedua yang berjudul “Longsor putus akses empat
kecamatan” pada artikel ini tidak mencantumkan unsur when yakni kapan
peristiwa tersebut terjadi, dengan tidak mencantukannya unsur tersebut peneliti
menganggap berita yang dimuat kurang akurat, karena hal itu bisa membuat
pembaca bertanya-tanya. Lanjut pada paragraf berikutnya dengan memberikan
pernyataan-pernyataan dari narasumber hal ini dapat memperkuat nilai yang
aktual pada berita apalagi pemilihan narasumbernya yakni dari pemerintahan dan
korban dari bencana itu.
2. Penggunaan bahasa jurnalistik pada berita bencana alam di Harian Fajar. Bahasa
jurnalistik yang baik terdiri dari bahasa yang singkat, padat, sederhana, lancar,
lugas dan menarik. Keenam kriteria tersebut sudah terpenuhi pada penyajian
berita bencana alam ini, karena dalam berita tersebut peneliti melihat bahwa
bahasa yang digunakan tidak bertele-tele langsung kepada pokok pembahasan
sehingga masyarahat bisa langsung menerima berita dengan baik.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas peneliti maka diharapkan hasil
penelitian ini berimplikasi positif baik bagi jurusan, civitas akademika secara umum,
maupun masyarakat sebagai pembaca. Hasil penelitian ini menjadi salah satu sumber
referensi untuk mengetahui Pembingkaian berita bencana alam di Harian Fajar serta
penggunaan bahasa jurnalistik dalam berita bencana alam di Harian Fajar.
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